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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perubahan BI Rate 
menjadi BI 7-Days (Reverse) Repo Rate dan indikator makro seperti inflasi serta 
jumlah uang beredar terhadap pertumbuhan penyaluran kredit yang dilakukan oleh 
perbankan di Indonesia, dengan menggunakan metode Error Correction Model 
(ECM). Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder dan time series bulanan 
tahun 2011 sampai 2020 dengan variabel BI Rate, BI 7-Days (Reverse) Repo Rate, 
tingkat inflasi, jumlah uang beredar dan tingkat penyaluran kredit oleh perbankan. 
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa pada jangka panjang perubahan BI Rate 
menjadi BI 7-Days (Reverse) Repo Rate mempengaruhi pertumbuhan penyaluran 
kredit. Sementara pada jangka pendek, perubahan kebijakan yang dilakukan tidak 
mampu mempengaruhi penyaluran kredit oleh perbankan. Sementara itu, jumlah 
penyaluran kredit lebih besar saat diberlakukannya BI 7-Days (Reverse) Repo Rate. 
 












1.1 Latar Belakang 
Di negara Indonesia, perkembangan perekonomian tidak dapat dipisahkan dari 
peranan pemerintah, lembaga-lembaga di sektor keuangan maupun pelaku 
usaha. Dalam hal ini, pemerintah berperan sebagai pembuat serta penetap 
kebijakan yang diharapkan mampu menciptakan iklim yang kondusif bagi 
perekonomian negara. Selain pemerintah, salah satu lembaga keuangan yang 
mampu memberikan dampak pada peningkatan perekonomian di Indonesia 
adalah perbankan. Posisi perbankan di Indonesia adalah sebagai lembaga 
dengan fungsi intermediasi yaitu menghimpun, menyalurkan dan mengatur dana 
yang ada pada masyarakat. Dengan demikian perkembangan dan kontribusi 
nyata yang diberikan oleh sektor perbankan sangat mempengaruhi 
perkembangan ekonomi Indonesia. Akan tetapi ketika sektor perbankan 
mengalami keterpurukan akan berdampak pada terpuruknya perekonomian 
negara. Jadi, apabila perekonomian negara melemah akan berpengaruh pada 
sektor perbankan yang mengakibatkan fungsi intermediasi yang ada pada 
perbankan tidak lagi berjalan sebagai mana mestinya. 
Bank dianggap sebagai salah satu jenis lembaga keuangan dengan ruang 
lingkup terbesar dan memiliki tingkat efisiensi yang tinggi dalam berintermediasi 
sehingga dianggap sebagai sumber kehidupan ekonomi negara bila dibandingkan 
dengan lembaga keuangan lainnya (Sari & Abudanti,2016). Peran intermediasi 
keuangan yang dilakukan perbankan mendorong perekonomian negara menjadi 
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lebih efisien serta dinamis (Maiti & Vukovic, 2020). Dalam menjalankan perannya 
perbankan menjalankan kegiatan utama yaitu menyalurkan kredit. Ketika 
menyalurkan kredit, bank berfungsi sebagai perantara antara pihak debitur dan 
pihak kreditur. Penyaluran kredit merupakan sumber pendapatan utama 
perbankan, yang mana pendapatan tersebut berbentuk bunga (Dendawijaya L. , 
2003). Dalam pemberian kredit pinjaman, kebijakan pinjaman harus dibuat 
dengan cermat, maka dari itu terdapat faktor-faktor yang paling menentukan 
fungsi intermediasi perbankan dalam penyaluran kredit diantaranya yaitu posisi 
modal, risiko dan laba, stabilitas ekonomi, pengaruh kebijakan moneter dan fiskal, 
SDM Bank yang professional dan kebutuhan kredit yang diminta (Eflinda & 
Prihantoro, 2018).  
Salah satu alasan bank lebih terkonsentrasi dalam hal pemberian kredit adalah 
dikarenakan sifat usaha yang dimiliki oleh bank yaitu bank sebagai lembaga 
intermediasi antara unit yang mengalami surplus dan unit yang mengalami defisit, 
selain itu sumber pendanaan utama yang diperoleh perbankan berasal dari 
masyarakat sehingga secara moralnya bank harus menyalurkan kembali dana 
tersebut kepada masyarakat dalam bentuk kredit (Siamat D. , 2005). Bagi 
masyarakat, fungsi kredit adalah sebagai pemacu minat masyarakat dalam 
membuka usaha sehingga dapat menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 
produktivitas masyarakat yang memiliki usaha dan menambah modal kerja yang 
dimiliki perusahaan (Kurniawan & Budhi, 2015). Tujuan utama perbankan dalam 
melakukan kegiatan penyaluran kredit adalah untuk mencari keuntungan, selain 
itu juga untuk membantu usaha milik nasabah dan pemerintah dalam hal 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Maka dari itu dengan adanya kegiatan 
penyaluran kredit akan sangat berdampak bagi kegiatan perekonomian 
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masyarakat yang memerlukan dana serta bagi perbankan kredit yang disalurkan 
akan menghasilkan keuntungan yaitu pendapatan bunga kredit.  
Sejak terjadinya krisis ekonomi pada tahun 1998 peran intermediasi yang 
merupakan fungsi perbankan tidak berjalan sebagaimana mestinya dikarenakan 
adanya gangguan pada salah satu faktor utama perbankan dalam menyalurkan 
kredit. Krisis ekonomi tersebut melanda perekonomian Indonesia dan juga 
berdampak pada sektor perbankan. Ketika krisis ekonomi 1998, masyarakat yang 
memiliki dana simpanan pada bank bersama-sama melakukan penarikan (surge) 
yang didominasi terjadi pada perbankan swasta. Akan tetapi penarikan dana yang 
dilakukan tidak semata-mata untuk disimpan secara pribadi oleh masyarakat, 
akan tetapi nasabah justru melakukan pemindahan dananya ke bank yang 
dianggap lebih aman (trip to security) dibandingkan bank lainnya, contohnya 
seperti bank asing dan bank Badan Usaha Milik Negara. Periode krisis yang terjadi 
mengakibatkan aliran modal (capital stream) relatif lebih rendah, sehingga terjadi 
penurunan aliran modular yang masuk (capital in flow), lalu diikuti dengan 
besarnya arus modular yang keluar (capital surge) pada perbankan sehingga 
berdampak pada penyaluran kredit dalam negeri. Krisis ekonomi dunia yang 
terjadi mengalami titik puncaknya pada triwulan terakhir di tahun 2008 yang 
memberikan dampak sangat signifikan dan terus berlangsung hingga awal tahun 
2009. Pasca terjadinya krisis, setiap tahunnya perekonomian Indonesia telah 
mengalami peningkatan, namun penyaluran kredit yang dilakukan oleh perbankan 
masih dalam kategori lambat hingga tahun 2013.  
Dalam menyalurkan kreditnya bank umum berpatokan pada dua faktor yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal bank. Salah satu faktor internal perbankan yang 
mempengaruhi tingkat pertumbuhan penyaluran kredit adalah kemampuannya 
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dalam menghimpun Dana Pihak Ketiga (DPK). Dana Pihak Ketiga merupakan 
sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh perbankan dalam penyaluran 
kredit (Dendawijaya L. , Manajemen Perbankan, 2005). Pengukuran DPK 
dilakukan dengan menggunakan Ln untuk melihat selisih data DPK antar setiap 
perusahaan perbankan yang terlalu besar. Semakin besar dana yang dihimpun 
dari masyarakat maka semakin besar juga jumlah kredit yang dapat disalurkan 
oleh perbankan. Selain DPK faktor internal lainnya yaitu Capital Adequacy Ratio 
(CAR) dan Non Performing Loan (NPL). Faktor eksternal dalam hal ini adalah 
Sertifikat Bank Indonesia dan suku bunga Bank Indonesia (BI Rate). Penentuan 
BI Rate akan sangat bergantung pada kondisi perekonomian negara saat itu, jika 
perekonomian negara sedang lemah, maka Bank Indonesia akan melakukan 
penurunan pada persentase BI Rate agar dapat menstimulus perkembangan 
industri kecil dan sektor perekonomian lainnya. Dengan demikian, pemerintah 
diharapkan dapat mengendalikan laju perekonomian negara agar tetap stabil. 
Akan tetapi, setelah diturunkannya BI Rate, bank umum tidak dapat langsung 
melakukan penarikan kembali dana yang telah disimpan di Bank Indonesia untuk 
diputarkan ke masyarakat dalam bentuk kredit. Bank-bank umum tersebut harus 
menunggu selama satu tahun untuk melakukan penarikan kembali simpanan 
dana, dengan demikian perubahan kondisi ekonomi negara tidak dapat 
mengalami perubahan yang signifikan dalam kurun waktu di bawah satu tahun.  
Dalam mengatasi hal tersebut Bank Indonesia berinisiatif untuk menciptakan 
kebijakan baru, yaitu dengan menerbitkan BI 7-Day (Reverse) Repo Rate yang 
membutuhkan rentang waktu lebih singkat bila dibandingkan dengan BI Rate. 
Melalui kebijakan ini, diharapkan lembaga perbankan tidak memerlukan waktu 
menunggu hingga satu tahun untuk melakukan penarikan dana yang disimpan di 
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Bank Indonesia. Dalam rentang waktu 7 hari dan kelipatannya bank-bank umum 
sudah dapat melakukan penarikan kembali dana serta bunga yang telah 
ditetapkan pada saat penarikan uang. Dengan adanya acuan lain selai BI Rate, 
diharapkan bank-bank lebih berani menurunkan suku bunga kredit ataupun 
menaikkan suku bunga deposito. Adanya kebijakan baru dari pemerintah dengan 
memberlakukan BI 7-Day (Reverse) Repo Rate akan dapat mempengaruhi 
lamanya nasabah dalam melakukan penyimpanan dana di bank. Kebijakan ini 
juga dapat mempengaruhi besarnya tingkat suku bunga kredit atau deposito yang 
akan ditetapkan oleh perbankan. Terjadinya perubahan pada tingkat suku bunga 
maka akan berdampak pada jumlah kredit yang akan disalurkan perbankan 
kepada nasabah. 
 
Gambar 1. 1BI Rate Tahun 2011-2015 &BI 7-Days (Reverse)Repo Rate 2016-
2020 
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Berdasarkan grafik 1.1 dapat diketahui bahwa nilai BI Rate dan BI 7-Days 
(Reverse) Repo Rate memiliki perbedaan yang cukup signifikan. Nilai BI Rate bila 
dibandingkan dengan BI 7-Days (Reverse) Repo Rate memiliki persentase yang 
cukup tinggi, hal ini bisa dijadikan salah satu alasan mengapa saat diberlakukannya 
BI Rate yang dijadikan sebagai patokan perbankan dalam menentukan suku bunga 
kredit mengakibatkan jumlah penyaluran kredit yang disalurkan oleh perbankan tidak 
sebanyak saat diberlakukannya BI 7-Days (Reverse) Repo Rate. Sejak 
diberlakukannya kebijakan suku bunga acuan yang baru, nilai suku bunga yang 
digunakan yaitu BI 7-Days (Reverse) Repo Rate tidak pernah melebihi angka 6,5%. 
Hal ini dapat menjadi alasan peningkatan jumlah penyaluran kredit dapat meningkat, 
dikarenakan adanya penurunan persentase sehingga bunga kredit yang akan 
ditawarkan pada masyarakat dapat lebih rendah dari sebelumnya (Malti & Vukovic, 
2020).  
Selain BI Rate dan BI 7-Days (Reverse) Repo Rate terdapat faktor lainnya yang 
dapat memberikan pengaruh pada penyaluran kredit oleh perbankan yaitu tingkat 
inflasi. Inflasi yang terjadi dapat menciptakan suatu kondisi yang tidak stabil bagi 
pertumbuhan ekonomi. Perumpamaannya, apabila nasabah dapat memperkirakan 
bahwa inflasi akan mengalami kenaikan, maka informasi tersebut dapat memberikan 
dorongan bagi masyarakat untuk melakukan pembelian barang ataupun jasa secara 
besar-besaran saat sebelum terjadinya inflasi agar tidak melakukan pembelian saat 
harga barang naik secara keseluruhan. Begitu pula halnya dengan perbankan atau 
lembaga pemberi pinjaman lainnya, apabila perbankan dapat memperkirakan akan 
terjadi inflasi di kemudian hari, maka pihak perbankan akan memberlakukan tingkat 
suku bunga yang cenderung lebih tinggi atas pinjaman yang diberikan kepada 
masyarakat sebagai langkah proteksi dalam menghadapi penurunan pendapatan riil 
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yang seharusnya diperoleh perbankan. Maka dari itu inflasi juga dapat dijadikan 
sebagai salah satu faktor acuan dalam penyaluran kredit yang dilakukan perbankan. 
 
Gambar 1. 2 Tingkat Inflasi di Indonesia 10 Tahun Terakhir (2010-2019) 
 
Sumber:bps.go.id (sudah diolah) 
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Perubahan kebijakan suku bunga acuan yang terjadi dan adanya fluktuasi pada 
nilai inflasi akan berdampak pada penyaluran kredit perbankan, selain kedua faktor 
tersebut terdapat faktor lain yang berpengaruh pada penyaluran kredit, yaitu jumlah 
uang yang beredar di masyarakat. Kuantitas uang merupakan jumlah uang yang 
beredar di masyarakat (Fauziyah & Cahyono, 2016). Teori Keynes mengatakan 
bahwa permintaan uang kas bertujuan untuk kegiatan transaksi dan berjaga-jaga 
sangat bergantung dari pendapatan pribadi masyarakat. Semakin tinggi pendapatan 
yang diperoleh maka keinginan untuk transaksi dan berjaga-jaga juga semakin besar. 
Keynes menyatakan, inflasi yang terjadi disebabkan oleh pengeluaran pemerintah 
ataupun swasta, diikuti oleh konsumsi pemerintah yang melebihi penerimaan. Akan 
tetapi besarnya jumlah uang yang beredar tidak cukup hanya ditentukan oleh bank 
sentral, namun dapat juga ditentukan oleh masyarakat (yang memegang uang) dan 
perbankan. Dengan demikian, jumlah uang beredar dapat juga mempengaruhi jumlah 
penyaluran kredit yang disalurkan oleh perbankan. 
 
Gambar 1. 3 Grafik Pertumbuhan Kredit Perbankan 2017-2019 
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I Gede Sanica (2018) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa transformasi BI 
Rate menjadi BI 7-Day Repo Rate merupakan langkah yang tepat dalam operasi 
kebijakan moneter yang dapat mempengaruhi pendalaman pasar keuangan dan 
penguatan struktur pasar uang antar bank sehingga dapat meningkatkan kualitas 
pasar keuangan, menurunkan suku bunga pinjaman dan mendorong pertumbuhan 
kredit. Efektifitas penggunaan BI 7 Day Repo Rate setelah diberlakukan terhadap 
kestabilan harga ditunjukkan dengan hubungan yang positif antara suku bunga acuan 
dan inflasi dibandingkan dengan BI Rate. Dampak BI 7-Day Repo Rate terhadap 
pertumbuhan perekonomian cenderung positif. Peramalan ekonomi dengan 
menggunakan BI 7-Day Repo Rate menunjukkan hasil yang baik dengan tingkat nilai 
yang menurun, sehingga akan mendorong pendalaman pasar keuangan (Sanica I. G., 
Nurcita, Mastra, & Sukarnasih, 2018).  
Moid U Ahmad (2017) dalam penelitiannya mengenai perubahan kebijakan 
moneter menyimpulkan bahwa efek perubahan kebijakan moneter dapat diamati 
dalam penelitian tetapi tidak ada bukti konklusif yang ditemukan. Ditemukan dalam 
penilitian bahwa pengaruh suku bunga kebijakan mempengaruhi inflasi dan kredit 
hanya lima sampai sepuluh bulan awal saat diberlakukannya kebijakan akan tetapi 
setelah waktu tersebut pengaruhnya mereda. Interpretasi hasil korelasi dan regresi 
dari penelitian meningkatkan pemahaman variabel makroekonomi dan tingkat 
kebijakan pasti akan membantu dalam pembuatan kebijakan (Ahmad & Nasrin, 2017).  
Moniak Malti (2020) menyampaikan dalam penelitiannya bahwa suku bunga tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan kredit baik dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang. Selain itu, inflasi memiliki pengaruh signifikan negatif 
terhadap permintaan kredit dalam jangka pendek.  
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Perubahan nilai acuan menjadi BI 7-Day (Reverse) Repo Rate pada tahun 2016 
dan nilai inflasi yang mengalami fluktuasi akan berpengaruh positif secara langsung 
terhadap tingkat penyaluran kredit yang dilakukan oleh perbankan. Berdasarkan teori 
permintaan uang yang disampaikan oleh Cambridge yaitu permintaan akan uang 
selain dipengaruhi oleh volume transaksi dan faktor-faktor kelembagaan (ala Fisher), 
juga dipengaruhi oleh tingkat bunga, besar kekayaan warga masyarakat dan harapan 
pada masa yang akan datang. Maka dari itu perubahan yang terjadi pada BI 7-Day 
(Reverse) Repo Rate dan tingkat inflasi akan berdampak pada kenaikan maupun 
penurunan tingkat penyaluran kredit kepada masyarakat yang dilakukan oleh 
perbankan. Akan tetapi, pada kenyataannya penurunan yang terjadi pada kedua 
faktor tersebut hanya berdampak pada awal perubahan BI Rate menjadi BI 7-Days 
(Reverse) Repo Rate ditunjukkan dengan peningkatan pertumbuhan kredit yang 
cukup siginifikan, di tahun-tahun berikutnya penyaluran kredit tetap mengalami 
fluktuasi walaupun cenderung naik bila dibandingkan dengan tahun-tahun saat BI 7-
Days (Reverse) Repo Rate belum dijadikan suku bunga acuan dalam penentuan suku 
bunga kredit dan deposito pada perbankan. Adanya perbedaan teori dengan 
kenyataan di lapangan, serta perbedaan hasil dari penelitian terdahulu membuat 
penulis tertarik untuk meneliti kembali pengaruh perubahan BI Rate menjadi BI 7-Day 
(Reverse) Repo Rate terhadap penyaluran kredit perbankan di Indonesia serta penulis 
ingin mengetahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut pada penyaluran 
kredit perbankan dan menganalisis keputusan dalam merubah kebijakan suku bunga 
acuan merupakan kebijakan yang tepat atau sebaliknya. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin mengaji ulang mengenai 
PENYALURAN KREDIT (Analisis Pengaruh Perubahan BI Rate Menjadi BI 7-Days 
Reverse Repo Rate Terhadap Pertumbuhan Penyaluran Kredit oleh Perbankan 
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di Indonesia Sebelum dan Sesudah Terjadi Perubahan Kebijakan Suku Bunga 
Acuan). Perbedaan teori dengan kenyataan di lapangan ini dianalisis kembali agar 
dapat membuktikan kesesuaian teori dengan hasil nyata serta mengetahui seberapa 
besar pengaruh yang terjadi akibat adanya perubahan BI Rate menjadi BI 7-Day 
(Reverse) Repo Rate terhadap tingkat penyaluran kredit oleh perbankan.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah Bagaimana pengaruh 
perubahan BI Rate menjadi BI 7-Days (Reverse) Repo Rate dan indikator makro 
lainnya terhadap pertumbuhan penyaluran kredit oleh perbankan di Indonesia 
sebelum dan sesudah diberlakukannya BI Repo Rate baik dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang?  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perubahan BI 
Rate menjadi BI 7-Days (Reverse) Repo  Rate dan indikator makro lainnya 
terhadap pertumbuhan penyaluran kredit oleh perbankan di Indonesia sebelum 
dan sesudah diberlakukannya BI Repo Rate. Lebih mendalamnya untuk 
mengetahui perubahan kebijakan yang dilakukan merupakan kebijakan yang tepat 
atau tidak dalam meningkatkan pertumbuhan penyaluran kredit baik dalam jangka 




1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan memiliki manfaat 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Demikian penelitian ini dilakukan 
oleh penulis guna memberikan manfaat kepada:  
1. Perbankan :  Agar pihak perbankan dapat memperoleh informasi tambahan 
mengenai penyaluran kredit dan dapat dijadikan catatan untuk dapat 
meningkatkan kinerjanya, sekaligus memperbaiki apabila perbankan memiliki 
kekurangan.  
2. Pemerintah : Agar penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan 
kepada pemerintah mengenai seberapa besar pengaruh perubahan BI Rate 
menjadi BI 7-Day (Reverse) Repo Rate terhadap penyaluran kredit yang 
dilakukan oleh perbankan, sehingga pemerintah dapat mengetahui keputusan 
yang dapat diambil pemerintah dalam menaikkan atau menurunkan suku 
bunga dan membuat kebijakan yang dapat mempengaruhi minat masyarakat 
untuk melakukan pengajuan kredit di perbankan.  
3. Masyarakat : Agar masyarakat mengetahui seberapa besar pengaruh 
perubahan BI Rate menjadi BI 7-Day (Reverse) Repo Rate terhadap 
penyaluran, sehingga masyarakat yang ingin mengajukan kredit pada 
perbankan mengetahui waktu yang tepat, maka dari itu dapat mengurangi 









Secara sederhana bank diartikan sebagai lembaga keuangan yang 
kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-
jasa bank lainnya (Kasmir, 2004). Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 
Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang Perbankan, yang dimaksud 
dengan Bank adalah "badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dana dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat banyak".  
Dari pengertian di atas dapat dijelaskan secara lebih luas bahwa bank 
merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya 
aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan.  
2.1.1 Sumber-Sumber Dana Bank 
Sumber-sumber dana bank adalah usaha bank dalam 
memperoleh dana dalam rangka membiayai kegiatan operasinya 
(Kuncoro & Suhardjono, 2002). Sesuai dengan fungsi bank sebagai 
lembaga keuangan di mana kegiatan sehari-seharinya adalah bergerak 
di bidang keuangan, maka sumber-sumber dana juga tidak terlepas dari 
bidang keuangan. Untuk menopang kegiatan bank sebagai penjual uang 
(memberikan pinjaman), bank harus lebih dulu membeli uang 
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(menghimpun dana) sehingga dari selisih bunga tersebut bank 
memperoleh keuntungan.  
Dana untuk membiayai kegiatan operasi bank dapat diperoleh 
dari berbagai sumber. Perolehan dana ini tergantung bank itu sendiri 
apakah secara pinjaman (titipan) dari masyarakat atau dari lembaga 
lainnya. Di samping itu untuk membiayai operasinya, dana dapat 
diperoleh dengan modular sendiri. Adapun jenis sumber-sumber dana 
bank tersebut (Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, 2004):  
a) Dana yang bersumber dari bank itu sendiri  
b) Dana yang berasal dari masyarakat luas  
c) Dana yang bersumber dari lembaga lain 
 
2.2 Kebijakan Moneter dan Mekanisme Transmisi Kebijakan Moneter 
Melalui Jalur Suku Bunga 
Kebijakan moneter adalah sebuah kebijakan yang dikeluarkan oleh bank 
sentral dalam bentuk pengaturan persediaan uang untuk mencapai suatu tujuan. 
Kebijakan moneter mengacu pada tindakan yang dilakukan oleh bank sentral 
suatu negara untuk mengontrol jumlah uang beredar dan mencapai tujuan 
makroekonomi yang mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 
Kebijakan moneter terdiri dari pengelolaan jumlah uang beredar dan suku bunga. 
Kebijakan moneter memiliki tujuan akhir yaitu menjaga dan memelihara 
kestabilan nilai rupiah yang dicerminkan oleh tingkat inflasi yang stabil.  
Mekanisme transmisi kebijakan moneter pada dasarnya menggambarkan 
bagaimana kebijakan moneter yang ditempuh bank sentral mempengaruhi 
berbagai aktivitas ekonomi dan keuangan sehingga pada akhirnya dapat 
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mencapai tujuan akhir yang ditetapkan. Mekanisme transmisi kebijakan moneter 
dimulai dari tindakan bank sentral dengan menggunakan instrument moneter. 
Tindakan itu kemudian berpengaruh terhadap aktivitas ekonomi dan keuangan 
melalui berbagai salura transmisi kebijakan moneter, yaitu saluran uang, kredit, 
suku bunga, nilai tukar, harga aset dan ekspektasi. Di bidang keuangan, 
kebijakan moneter berpengaruh terhadap perkembangan suku bunga, nilai tukar 
dan harga saham disamping volume dana masyarakat yang disimpan di bank, 
kredit yang disalurkan bank kepada dunia usaha, penanaman dana pada 
obligasi, saham maupun sekuritas lainnya. Mekanisme transmisi kebijakan 
moneter melalui suku bunga menekankan bahwa kebijakan moneter dapat 
mempengaruhi permintaan agregat melalui perubahan suku bunga. Pengaruh 
perubahan suku bunga jangka pendek ditransmisikan pada suku bunga jangka 
menengah-panjang melalui mekanisme penyeimbangan sisi permintaan dan 
penawaran di pasar uang. Perkembangan suku bunga tersebut akan 
mempengaruhi cost of capital (biaya modal) yang pada akhirnya akan 
mempengaruhi pengeluaran investasi dan konsumsi yang merupakan komponen 
dari permintaan agregat (Nopirin, 1992). 
Gambar 2. 1 Mekanisme Transmisi Kebijakan Moneter Melalui Jalur Suku Bunga 
 
  Sumber: bi.go.id 
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Hal ini terutama karena transmisi banyak dipengaruhi oleh tiga faktor, 
yaitu (i) perubahan perilaku bank sentral, perbankan dan para pelaku ekonomi 
dalam berbagai aktivitas ekonomi dan keuangannya, (ii) lamanya tenggat waktu 
(lag) sejak kebijakan moneter ditempuh sampai sasaran inflasi tercapai, serta (iii) 
terjadinya perubahan pada salura-saluran transmisi moneter itu sendiri sesuai 
dengan perkembangan ekonomi dan keuangan di negara yang bersangkutan. 
Perubahan perilaku bank sentral, perbankan serta sektor keuangan jelas akan 
berpengaruh pada interaksi yang dilakukannya dalam berbagai aktivitas ekonomi 
dan keuangan, karena dapat membawa perubahan pada mekanisme transmisi 
kebijakan moneter. Bahkan dapat menyangkut perubahan perilaku dan 
ekspektasi mekanisme transmisi kebijakan moneter yang meliputi ketidakpastian 
dan relative sulit diprediksi (Binder, 1983).  
Untuk mencapai kestabilan tersebut, Bank Indonesia menerapkan suku 
bunga kebijakan BI 7-Days (Reverse) Repo Rate sebagai instrument kebijakan 
utama untuk mempengaruhi aktivitas kebijakan perekonomian negara. Transmisi 
kebijakan tersebut sampai dengan pencapaian sasaran inflasi melalui berbagai 
channel dan memerlukan waktu (time lag). Mekanisme transmisi kebijakan 
moneter ini memerlukan time lag yang masing-masing jalurnya berbeda. Dalam 
kondisi normal, perbankan akan merespons kenaikan atau penurunan BI 7-Day 
Reverse Repo Rate dengan menaikkan atau menurunkan suku bunga 
perbankan. Namun demikian apabila perbankan melihat risiko perekonomian 
cukup tinggi, respons perbankan terhadap penurunan suku bunga repo akan 
lebih lambat. Sebaliknya, apabila perbankan sedang melakukan konsolidasi 
untuk memperbaiki permodalan, penurunan suku bunga kredit dan peningkatan 
permintaan kredit tidak selalu direspons dengan menaikkan penyaluran kredit. 
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Disisi permintaan, penurunan suku bunga kredit perbankan juga tidak selalu 
direspons oleh meningkatnya permintaan kredit dari masyarakat apabila prospek 
perekonomian sedang lesu. Efektivitas transmisi kebijakan moneter dipengaruhi 
oleh kondisi eksternal, sektor keuangan  dan perbankan serta sektor riil. 
 
2.3 BI Rate 
BI Rate merupakan suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap 
atau posisi kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan 
diumumkan kepada publik (Bank Indonesia, 2015). BI Rate diimplementasikan 
pada operasi moneter yang dilakukan oleh Bank Indonesia melalui pengelolaan 
likuiditas (liquidity the executives) di pasar uang untuk mencapai sasaran 
operasional kebijakan moneter. Secara operasional, sikap kebijakan moneter 
ini dicerminkan oleh penetapan BI Rate yang diharapkan mampu 
mempengaruhi suku bunga pasar uang, suku bunga deposito maupun suku 
bunga kredit dalam perbankan. Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa BI Rate merupakan suku bunga acuan. Dengan demikian, 
Bank Indonesia menetapkan suku bunga tersebut yang digunakan sebagai 
rujukan bahwa suku bunga ketepatan yang diberlakukan sekarang kisaran 
berapa persen sehingga bank-bank umum yang ada di Indonesia akan 
menggunakan suku bunga acuan tersebut sebagai pedoman dalam 
menentukan suku bunga deposito, kredit, tabungan serta giro. Sejak tahun 
2008, Bank Indonesia menggunakan suku bunga pasar uang antar bank 
(PUAB)1 short term (o/n) sebagai sasaran operasional pada kebijakan 
moneter.  
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2.3.1 Hubungan BI Rate dan Penyaluran Kredit 
Uang Antar Bank Overnight (PUAB O/N). Pergerakan suku bunga 
ini diharapkan dapat diikuti oleh perkembangan baik di suku bunga 
kredit maupun suku bunga deposito perbankan. Dengan 
mempertimbangkan kondisi perekonomian negara, Bank Indonesia 
akan menaikkan BI Rate bila diperkirakan inflasi dikemudian hari 
akan melebihi sasaran yang telah ditentukan sebelumnya. 
Sebaliknya, Bank Indonesia akan menurunkan persentase BI Rate 
apabila nilai inflasi yang diperkirakan telah berada di bawah nilai 
awal yang telah ditentukan.  
Kenaikan serta penurunan yang dilakukan oleh Bank Indonesia 
akan mempengaruhi tingkat suku bunga kredit yang akan ditentukan 
oleh bank-bank umum, dikarenakan BI Rate merupakan acuan bank 
umum dalam menetapkan persentase suku bunga kredit. 
Sedangkan, jumlah penyaluran kredit akan sangat bergantung pada 
nilai suku bunga kredit. Maka dari itu, BI Rate sangat memiliki 
hubungan yang kuat dalam mempengaruhi jumlah penyaluran kredit 
(Nurismalatri, Analisis Pengaruh Makro Ekonomi Terhadap Kredit 
Bermasalah Perbankan Indonesia, 2017).  
2.4 BI 7-Days i(Reverse) iRepo iRate 
BI i7-Days i(Reverse) iRepo iRate iadalah ikomposisi ipenguatan ikerangka 
ioperasi imoneter iyang idilakukan ioleh ipihak iBank iIndonesia idengan 
imengimplementasikan isuku ibunga iacuan iatau isuku ibunga ikebijakan ibaru 
i(Bank iIndonesia,2016). iPenguatan ikerangka ioperasi imoneter iini imerupakan ihal 
iyang ilazim idilakukan idi iberbagai ibank isentral idan imerupakan ibest ipractice 
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iinternasional idalam ipelaksanaan ioperasi imoneter. iKerangka ioperasi imoneter 
isenantiasa idisempurnakan iuntuk imemperkuat iefektivitas ikebijakan idalam 
imencapai isasaran iinflasi iyang iditetapkan. iInstrumen iBI i7-day i(Reverse) iRepo 
iRate idigunakan isebagai isuku ibunga ikebijakan ibaru ikarena idapat isecara icepat 
imemengaruhi ipasar iuang, iperbankan idan isektor iriil. iInstrumen iBI i7-Day iRepo 
iRate isebagai iacuan iyang ibaru imemiliki ihubungan iyang ilebih ikuat ike isuku ibunga 
ipasar iuang, isifatnya itransaksional iatau idiperdagangkan idi ipasar, idan 
imendorong ipendalaman ipasar ikeuangan, ikhususnya ipenggunaan iinstrumen 
irepo. 
2.4.1 Tujuan iBI i7-Days i(Reverse) iRepo iRate 
Dengan ipenggunaan iinstrumen iBI i7-Day i(Reverse) iRepo iRate 
isebagai isuku ibunga ikebijakan ibaru, ibertujuan iuntuk imemberikan 
idampak isecara ilangsung ibagi iperekonomian iIndonesia. iDampak 
itersebut iterdiri idari itiga idampak iutama, iyaitu i(Bank iIndonesia, i2016): i 
a) Menguatnya isinyal ikebijakan imoneter idengan isuku ibunga 
i(Reverse) iRepo iRate i7 ihari isebagai iacuan iutama idi ipasar 
ikeuangan. i 
b) Meningkatnya iefektivitas itransmisi ikebijakan imoneter imelalui 
ipengaruhnya ipada ipergerakan isuku ibunga ipasar iuang idan isuku 
ibunga iperbankan i 
c) Terbentuknya ipasar ikeuangan iyang ilebih idalam, ikhususnya 
itransaksi idan ipembentukan istruktur isuku ibunga idi ipasar iuang 
iantar ibank i(PUAB) iuntuk itenor i3-12 ibulan. i 
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2.4.2 Perbedaan iBI i7-Days i(Reverse) iRepo iRate idan iBI iRate 
BI iRate iadalah isuku ibunga ikebijakan iyang imencerminkan isikap 
ikebijakan imoneter iyang iditetapkan ioleh iBank iIndonesia idan 
idiumumkan ikepada ipublik. iLebih ilengkapnya, iBI iRate iadalah 
ikebijakan ikeuangan iyang iditetapkan iBank iIndonesia isetiap ibulannya 
iyang ididahului irapat ianggota idewan igubernur idengan imelihat ikondisi 
iperekonomian idi idalam idan iluar inegeri isecara ikeseluruhan. 
iKemudian isikap iBank iIndonesia iterhadap ikondisi itersebut 
idirumuskan ilewat ioperasi imoneter isebagai iacuan iuntuk 
iditetapkannya iBI iRate. i 
Faktor iutama ipenetapan inilai iBI iRate iadalah i nflasi. iHarga-harga 
ibarang idan ijasa iakan inaik iatau iturun isecara iumum idan iterus-
menerus iakibat inaik iturunnya iinflasi. iPenetapan iBI iRate iakan 
itergantung idari inaik iturunnya i nflasi itersebut. iJika iinflasi inaik, iBank 
iIndonesia iakan imenaikkan iBI iRate. iSebaliknya, ijika iinflasi iturun, 
iBank iIndonesia iakan imenurunkan iBI iRate. i 
Sedangkan, iBI i7-Days i(Reverse) iRepo iRate imemiliki irentang 
iwaktu ilebih isingkat idaripada iBI iRate i(Ichwani,2018). iLembaga 
iperbankan itidak iperlu ilagi imenunggu ihingga isetahun iuntuk ibisa 
imenarik ikembali iuangnya. iBank-bank ibisa imenarik iuangnya isetelah 
imenyimpan iselama i7 ihari i(bisa i14 ihari, i21 ihari, idan iseterusnya) idi 
iBank iIndonesia i(BI). iKemudian ipengembalian itersebut iditambah 
idengan ibunga iyang ibesarannya iseperti iyang idijanjikan isebelumnya. i 
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2.4.3 Hubungan iBI i7-Days i(Reverse) iRepo iRate idan iPenyaluran iKredit 
Sasaran iutama ipada ikebijakan imoneter idicerminkan ipada 
iperkembangan isuku ibunga iPasar iUang iAntar iBank iOvernight i(PUAB iO/N). 
iPergerakan isuku ibunga iini idiharapkan idapat idiikuti ioleh iperkembangan ibaik 
idi isuku ibunga ikredit imaupun isuku ibunga ideposito iperbankan. iBegitu ihalnya 
iBI i7-Days i(Reverse) iRepo iRate ibila idihubungkan idengan ipenyaluran ikredit 
iyang idilakukan ioleh iperbankan. iSuku iBunga iBI iRate isangat iberpengaruh 
ipada itingkat ipertumbuhan ipenyaluran ikredit, isehingga iperubahan ikebijakan 
imoneter iyang iterjadi isecara ilangsung idapat imempengaruhi itingkat 
ipenyaluran ikredit. iKebijakan iBI iRepo iRate iyang idiberlakukan isangat 
ibertolak ibelakang idengan isaat idiberlakukannya iBI iRate, idi imana iperubahan 
iperekonomian idapat imembaik idalam ikurun iwaktu ilebih isingkat isaat 
idiberlakukannya iBI i7-Days i(Reverse) iRepo iRate. 
2.4.4 Teori Suku Bunga 
Tingkat suku bunga merupakan salah satu indikator dalam menentukan 
apakah seseorang akan melakukan investasi atau menabung. Pengertian 
lain tentang suku bunga adalah sebagai harga dari penggunaan uang 
dalam jangka waktu tertentu. Tingkat bunga yang diartikan sebagai harga 
dinyatakan harus di bayar apabila terjadi pertukaran antara satu rupiah saat 
ini dengan satu rupiah di masa mendatang. Menurut Marshall, bunga 
adalah harga yang harus dibayar untuk penggunaan modal di semua pasar, 
sehingga modal seluruhnya di pasar itu menurut tingkat bunga sama 
dengan persediaannya yang tampil pada tingkat itu (Boediono, Ekonomi 
Moneter Seri Sinopsis Pengantar Ilmu Ekonomi Moneter, 1994).  
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Pengertian dasar dari teori tingkat suku bunga adalah harga dari 
penggunaan uang untuk jangka waktu tertentu. Bunga adalah imbalan atas 
ketidaknyamanan yang terjadi akibat melepas uang, dengan demikian 
bunga merupakan harga dari kredit. Teori klasik menyatakan bahwa bunga 
adalah harga dari loanable funds. Menurut Keynes, tingkat bunga 
merupakan suatu fenomena moneter, artinya tingkat bunga ditentukan oleh 
penawaran dan permintaan akan uang.  
 
2.5 Inflasi 
Awalnya iinflasi idiartikan isebagai ikenaikan ijumlah iuang iyang iberedar idi 
imasyarakat iatau iterjadinya ikenaikan ilikuiditas idalam iperekonomian isuatu 
inegara. iPengertian itersebut imengacu ipada igejala iumum iyang itimbul iakibat 
iadanya ikenaikan ijumlah iuang iberedar iyang ididuga isebagai iakibat idari 
iterjadinya ikenaikan iharga-harga ibarang imaupun ijasa. iDalam ipengertian 
itersebut, iterdapat idua iindikator ipenting iyang imerupakan ikunci idalam 
ipemahaman ipengertian iinflasi. iIndikator ipertama iadalah i"kenaikan iharga 
isecara iumum" idan iindikator ikedua iadalah i"secara iterus-menerus". iDalam iinflasi 
iharus iterkandung iindikator ikenaikan iharga idan ikenaikan iharga itersebut iharus 
idalam ikategori isecara iumum. iSebab ihanya ikenaikan iharga isecara iumum iyang 
idapat idikategorikan isebagai iinflasi. iIndikator i ni idapat imenjadi ipembeda iatas 
ikenaikan iharga ibarang idan ijasa itertentu i(Aisyah, Siti, & Suseno, 2009). i 
Menurut iM. iNatsir i(2014:253) imenyatakan ibahwa ipengertian iinflasi 
isebagai iberikut: i"Inflasi iadalah ikecenderungan imeningkatnya iharga ibarang idan 
ijasa isecara iumum idan iterus imenerus". iSedangkan ipengertian ilain iinflasi 
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isebagai iberikut: i"Definisi isingkat idari i nflasi iadalah ikecenderungan idari iharga-
harga iyang imengalami ikenaikan isecara iterus-menerus"(Latumaerissa, 2012). 
Bank iIndonesia imemberikan ipengertian ibahwa iinflasi iadalah ikeadaan idi 
imana imeningkatnya iharga-harga isecara iumum idan iterus-menerus. iKenaikan 
iyang ihanya iterjadi ipada isatu iatau idua ijenis ibarang idan ijasa itidak idapat 
idikategorikan ike idalam iinflasi, ikecuali ikenaikan iitu imeluas i(mengakibatkan 
ikenaikan iharga) ipada ibarang ilainnya. iKebalikan idari i nflasi idisebut isebagai 
ideflasi. i 
2.5.1 Teori iInflasi 
Secara igaris ibesar iada i3 i(tiga) ikelompok iteori imengenai i nflasi. 
iKetiga iteori iitu iadalah isebagai iberikut: i 
a) Teori iKuantitas i 
Teori ikuantitas iadalah iteori iyang iwithering itua imengenai 
iinflasi inamun iteori iini imasih isangat iberguna iuntuk 
imenerangkancompositions iinflasi isaat iini, iterutama idi inegara-
negara iyang isedang iberkembang i(Firdaus & Ariyanti, 2011). 
iTeori i ni imenyoroti iperanan idalam icompositions iinflasi idari 
ijumlah iuang iyang iberedar idan ipsikologi imasyarakat imengenai 
ikenaikan iharga-harga. iInti idari iteori iini iadalah isebagai iberikut: i 
- Inflasi ihanya ibisa iterjadi ikalau iada ipenambahan ivolume 
iuang iyang iberedar i(uang ikartal idan iuang igiral). i 
- Laju i nflasi iditentukan ioleh ilaju ipertambahan ijumlah 
iuang iyang iberedar idan ioleh ipsikologi imasyarakat 
imengenai ikenaikan iharga-harga idimasa imendatang. i 
b) Teori iKeynes 
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Teori iKeynes imengenai iinflasi ididasarkan iatas iteori 
imakronya, iteori iini imenyoroti iaspek ilain idari iinflasi. iMenurut 
iteori i ni, i nflasi iterjadi isebagai iakibat idari iadanya ikeinginan 
imasyarakat iyang iingin ihidup idi iluar ibatas ikemampuan 
iekonominya i(Sukirno, Pengantar Teori Makro Ekonomi, 
1981). iCompositions iterjadinya iinflasi imenurut ipandangan iini, 
itidak ilain iadalah iexpositions iperebutan ipendapatan iyang 
idilakukan iantar ikelompok isosial iyang imenginginkan ibagian 
ilebih ibesar idari ipada iyang ibisa idisediakan ioleh imasyarakat. 
iCompositionsperebutan iini iakhirnya idiartikan isebagai 
ikeadaan idi imana ipermintaan imasyarakat iakan ibarang-barang 
iselalu imelebihi ijumlah ibarang-barang iyang itersedia 
i(inflationary ihole). iSelama iinflationary ihole imasih iberjalan 
imaka, iselama iitu ipula icompositions iinflasi iakan iterus 
imengalami ikeberkelanjutan. 
c) Teori iStrukturalis 
Teori istrukturalis iadalah iteori imengenai iinflasi iyang 
ididasarkan iatas ipengalaman iyang iterjadi idi inegara-negara 
iAmerika iLatin. iTeori iini imemberikan itekanan ipada 
iketidakfleksibelan i(rigdities) idari istruktur iperekonomian 
inegara-negara iyang isedang iberkembang i(Boediono,1994). 
iTeori istrukturalis iadalah iteori iinflasi ijangka ipanjang. iDisebut 
iteori i nflasi ijangka ipanjang ikarena iteori iini imencari ifaktor-
faktor ijangka ipanjang iyang imungkin idapat imenyebabkan 
iinflasi. iMenurut iteori iini, iterdapat idua iketidakfleksibelan iutama 
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idalam iperekonomian inegara-negara isedang iberkembang 
iyang ibisa imenimbulkan iinflasi. i 
Ketegaran iyang ipertama iberupa i"ketidakelastisan" idari 
ipenerimaan iekspor, iyaitu inilai iekspor iyang itumbuh isecara 
ilamban idibanding idengan ipertumbuhan isektor-sektor ilain. 
iKelambanan iini idisebabkan ikarena i: i 
- Harga idi ipasar idunia idari ibarang-barang iekspor inegara 
itersebut imakin itidak imenguntungkan idibanding idengan 
iharga ibarang-barang iimpor iyang iharus idibayar. i 
- Supply iatau iproduksi ibarang-barang iekspor iyang itidak 
iresponsif iterhadap ikenaikan iharga i(supply ibarang-
barang iekspor iyang itidak ielastis). i 
- Ketegaran iyang ikedua iberkaitan idengan 
iketidakelastisan idari isupply iatau iproduksi ibahan 
imakanan idi idalam inegeri. 
2.5.2 Pengukuran iInflasi 
Menurut iBank iIndonesia, iInflasi idiukur idengan iIHK idi iIndonesia 
idikelompokkan ike idalam i7 ikelompok ipengeluaran i(berdasarkan iThe 
iClassification iof iIndividual iConsumption iby iPurpose i– iCOICOP), 
iyaitu: i 
a) Kelompok ibahan imakanan i 
b) Kelompok imakanan ijadi, iminuman idan itembakau i 
c) Kelompok iperumahan i 
d) Kelompok isandang i 
e) Kelompok iKesehatan i 
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f) Kelompok ipendidikan idan iolahraga i 
g) Kelompok itransportasi idan ikomunikasi i 
Menurut iM. iNatsir i(2014:266) irumus iyang idigunakan 




INFn: iInflasi iatau ideflasi ipada iwaktu i(bulan iatau itahun) i(n) i 
IHKn i: iIndeks iHarga iKonsumen ipada iwaktu i(bulan iatau itahun) i(n) 
IHKn-1 i: iIndeks iHarga iKonsumen ipada iwaktu i(bulan iatau itahun) 
i(n-1) i 
2.5.3 Hubungan iInflasi idan iPenyaluran iKredit 
Persentase itingkat iinflasi iyang itinggi iakan imempengaruhi 
itingginya itingkat isuku ibunga iyang idimiliki ioleh ibank, isehingga 
ipemerintah iperlu imelakukan ipengendalian iterhadap iinflasi iyang 
iterjadi i(Sari & Abudanti, Pengaruh DPK, ROA, Inflasi dan Suku 
Bunga SBI Terhadap Penyaluran Kredit Pada Bank Umum, 2016). 
iApabila iterjadi iinflasi iyang icukup itinggi idan itidak idapat idikendalikan, 
imaka ikegiatan ipenghimpunan idana iyang idilakukan ioleh iperbankan 
iakan imengalami igangguan isehingga ipenyaluran ikredit imenjadi 
imenurun i(Ismaulandy W. , 2013). iJadi, ipeningkatan iyang iterjadi ipada 
ipersentase inilai iinflasi iakan imenyebabkan inasabah imelakukan 
ipenarikan idana idari ibank iagar idapat imemenuhi ikebutuhan ihidupnya, 
isehingga iharga ibarang idan ijasa imeningkat, ilalu inilai imata iuang 
irupiah imengalami ipenurunan. iHal i ni imengakibatkan ikeinginan 
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imasyarakat iuntuk imelakukan ipenyimpanan idana idi ibank ijuga 
imenurun, isehingga idapat imempengaruhi ipenyaluran ikredit ipada 
ibank iyang i kut imenurun. 
 
2.6 Jumlah iUang iBeredar 
Dalam iperekonomian isuatu inegara iterdapat iperbedaan iyang ipenting 
iantara iuang iyang iberedar idengan imata iuang iyang iada idalam iperedaran. iUang 
iyang iberedar iadalah isemua ijenis imata iuang iyang iada idalam iperekonomian 
inegara iyaitu ijumlah idari imata iuang idalam iperedaran idan iuang igiral iyang 
idisimpan ioleh ibank-bank iumum. iSedangkan imata iuang idalam iperedaran 
iadalah iseluruh ijumlah iuang iyang itelah idikeluarkan ioleh iBank iSentral imasing-
masing inegara. iUang iberedar idibagi imenjadi idua iyaitu iuang iberedar idalam iarti 
isempit ididefinisikan isebagai iuang ikartal iditambah idengan iuang igiral, 
isedangkan idefinisi ilainnya iyaitu iuang iberedar idalam iarti iluas iadalah ilikuiditas 
iperekonomian, idikatakan idemikian ikarena iperkembangan ipada iM2 i(uang 
iberedar idalam iarti iluas) idapat imempengaruhi iperkembangan iharga, iproduksi 
idan ikeadaan iekonomi ipada iumumnya i(Sukirno,1981). i 
2.6.1 TeorI Jumlah Uang Beredar 
a) Teori iCambridge i(Marshall iPigou) i 
Teori iCambridge iberfokus ipada ifungsi iuang iyang 
idigunakan isebagai ialat itukar iumum. iOleh ikarena iitu, iteori iklasik 
imelihat ibahwa ikebutuhan iuang idari imasyarakat idigunakan iuntuk 
itujuan ibertransaksi. iTeori iCambridge ilebih imenekankan ipada 
ifaktor-faktor iperilaku iyang imenghubungkan iantara ipermintaan 
iakan iuang iseseorang idengan ivolumenya idalam ibertransaksi. 
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iSelain ipermintaan ifaktor ilain iseperti itingkat ibunga idan ikekayaan 
imasyarakat ijuga iikut imempengaruhi ipermintaan iseseorang iakan 
iuang i(Boediono, 1994). 
b) Teori iKeynes 
Teori iuang iKeynes imerupakan iteori iyang iberpedoman 
ipada iTeori iCambridge, itetapi iTeori iKeynes icukup ibertolak 
ibelakang idengan iteori imoneter iklasik. iPerbedaannya iada ipada 
ifungsi iuang iyang idikemukakan ioleh iKeynes. iTeori iini imengatakan 
ibahwa ifungsi iuang iadalah isebagai istore iof isignificant iword i ibukan 
ihanya isebagai imethods iof itrade. iKeynes iberpendapat ibahwa 
itujuan imasyarakat idalam imemegang iuang idibagi imenjadi itiga 
iyaitu iuntuk itujuan ibertransaksi, itujuan iberjaga-jaga idan itujuan 
iberspekulasi. i 
2.6.2 Teori Permintaan dan Penawaran Uang 
a) Teori Permintaan Uang Klasik  
Teori ini dikemukakan oleh A. Marshal dan A.C. Pigou, 
formulasi dari teori ini sama dengan formulasi yang disampaikan 
oleh Irving, namun implikasinya berbeda. Marshall memandang 
bahwa individu atau masyarakat selalu menginginkan 
pendapatannya dalam bentuk uang tunai. Berdasarkan formulasi 
(Md = k P Q) disimpulkan bahwa teori Marshall merupakan awal 
dari teori permintaan uang yang sangat sederhana.  
b) Teori Permintaan Uang Keynes 
Keynes menerangkan alasan seseorang dalam 
memegang uang berdasarkan kegunaan. Uang dapat berfungsi 
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sebagai alat tukar (transaksi) dan penyimpanan kekayaan. 
Dalam teori tentang permintaan akan uang, Keynes 
membedakan antara motif transaksi serta spekulasi. Dalam hal 
ini seseorang berusaha supaya hasil dari uang yang dipegang 
maksimum. Pada motif transaksi, Keynes mengatakan bahwa 
permintaan uang bergantung pada tingkat pendapatannya. 
Sedangkan, menurut motif spekulasi, permintaan uang 
ditentukan oleh perbandingan hasi dari dilakukannya investasi. 
Dengan demikian Keynes memasukkan tingkat bunga sebagai 
faktor yang mempengaruhi permintaan uang. Bahkan dalam 
perkembangan selanjutnya, tingkat bunga juga mempengaruhi 
permintaan uang untuk tujuan transaksi. 
c) Teori Penawaran Uang Klasik 
Teori pernawaran uang klasik bermula dari teori tentang 
jumlah uang beredar dalam masyarakat (teori kuantitas uang). 
Teori ini tidak memperjelas mengapa seseorang atau masyarakat 
menyimpan uang tunai, tetapi lebih pada peranan uang dalam 
perekonomian. Dengan sederhana Irving Fisher merumuskan 
teori kuantitas uang yang dikenal dengan sebutan “persamaan 
pertukaran” (the equation of exchange) (Winardi, 1987). 
2.6.3 Hubungan iJumlah iUang iBeredar idan iPenyaluran iKredit 
Persentase itingkat isuku ibunga iyang itinggi imengakibatkan 
imasyarakat ilebih imemilih iuntuk imenyimpan idana iyang idimiliki idi ibank. iHal 
iini imenyebabkan ijumlah iuang iberedar iyang iada idi imasyarakat imengalami 
ipenurunan. iAkan itetapi, iapabila ipersentase itingkat isuku ibunga ibernilai 
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irendah imaka imasyarakat iakan icenderung itidak imelakukan ikegiatan 
imenabung idi ibank, imelainkan ilebih imemilih iuntuk imenginvestasikan 
idananya ipada isektor ikeuangan ilainnya. iHal i ni isecara ilangsung iakan 
imeningkatkan ijumlah iuang iyang iberedar idi imasyarakat. iApabila imasyarakat 
ilebih imemilih iuntuk imenginvestasikan idananya ibukan idi isektor iperbankan, 
imaka idana iyang iseharusnya idigunakan ibank iuntuk idisalurkan imelalui ikredit 
iakan imenurun. iDari isini idapat idisimpulkan ibahwa ijumlah iuang iyang iberedar 
idi imasyarakat idapat imempengaruhi ijumlah ipenyaluran ikredit iyang 
idisalurkan iperbankan ikepada imasyarakat. i 
2.7 Kredit 
Kredit iadalah ipersetujuan iatau ikesepakatan ipinjam-meminjam iantara 
ibank idan ipihak ilain, iyang imewajibkan ipihak ipeminjam iuntuk imelunasi iutangnya 
isetelah ijangka iwaktu itertentu. iMenurut iUU iPerbankan iNomor i10 iTahun i1998 
ikredit iadalah ipenyediaan iuang iatau itagihan iyang idapat idipersamakan idengan 
iitu, iberdasarkan ipersetujuan iatau ikesepakatan ipinjam imeminjam iantara ibank 
idengan ipihak ilain iyang imewajibkan ipihak ipeminjam imelunasi iutangnya isetelah 
ijangka iwaktu itertentu idengan ipemberian ibunga. iDari ipengertian idi iatas idapat 
idijelaskan ibahwa ikredit iatau ipembiayaan idapat iberupa iuang iatau itagihan iyang 
inilainya idiukur idengan iuang, imisalnya ibank imembiayai ikredit iuntuk ipembelian 
irumah iatau imobil i(Kasmir, i2004). 
2.7.1 Tujuan idan iFungsi iKredit 
Pemberian isuatu ifasilitas ikredit imempunyai itujuan itertentu. 
iTujuan ipemberian ikredit i ni itidak iterlepas idari imisi ibank itersebut 
iketika ididirikan. iAdapun itujuan iutama ipemberian isuatu ikredit iadalah 
isebagai iberikut i(Kasmir, i2004): i 
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a) Mencari iKeuntungan i 
Mencari ikeuntungan idalam ihal i ni iadalah iagar imemperoleh 
ihasil idari ipemberian ikredit itersebut. iHasil itersebut iterutama 
idalam ibentuk ibunga iyang iakan iditerima ibank isebagai ibentuk 
ibalas ijasa idan ibiaya iadministrasi ikredit iyang idibebankan 
ikepada inasabah, isemua iindikator itersebut isudah idijelaskan 
ipada iawal iperjanjian ikredit iyang idisepakati ioleh ibank idan 
inasabah. i 
b) Membantu iUsaha iNasabah i 
Bank imembantu inasabah idalam imembangun iusahanya 
iyang imungkin imemerlukan idana, ibaik idana iyang 
idipergunakan iuntuk iberinvestasi idalam iperalatan iproduksi 
imaupun idana iyang idipergunakan iuntuk imodular ikerja. 
iDengan idana iyang ibersumber idari ikredit itersebut imaka 
idebitur idapat imengembangkan idan imemperluas iusahanya. i 
c) Membantu iPemerintah i 
Bagi ipemerintah isemakin ibanyak ikredit iyang idisalurkan 
ioleh iperbankan imaka iakan isemakin ibaik, idikatakan idemikian 
ikarena isemakin ibanyak ikredit iyang idisalurkan imaka 
imeningkatnya ipembangunan idi iberbagai isektor. iKemudian 
iselain itujuan idi iatas, ikredit iyang idisalurkan ioleh iperbankan 
ijuga imemiliki ifungsi, iyaitu isebagai iberikut: i 
- Untuk imeningkatkan idaya iguna iusaha i 
- Untuk imeningkatkan iperedaran idan ilalu ilintas iuang i 
- Untuk imeningkatkan idaya iguna ibarang i 
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- Meningkatkan iperedaran ibarang i 
- Sebagai ialat istabilitas iekonomi i 
- Untuk imeningkatkan ikegairahan iberusaha i 
- Untuk imeningkatkan ipemerataan ipendapatan i 
- Untuk imeningkatkan ihubungan i nternasional i 
 
2.8 Penelitian iTerdahulu 
Penelitian iterdahulu imenjadi isalah isatu iacuan iyang idilakukan ioleh 
ipenulis idalam imelakukan ipenelitian. iBerdasarkan ipenelitian iterdahulu iyang 
iditelusuri ioleh ipenulis, ipenulis itidak imenemukan ipenelitian idengan ikesamaan 
ijudul iberdasarkan itopik iyang iakan ipenulis iteliti. iAkan itetapi iterdapat ibeberapa 
ipenelitian iyang idapat idigunakan isebagai iacuan ibagi ipenelitian iguna imenambah 
ibahan ikajian ipenelitian. iBeberapa ipenelitian iterdahulu imelihat ipengaruh idari 
isuku ibunga idan isuku ibunga irepo irate iterhadap ikebijakan imoneter isecara 
ikeseluruhan, itetapi ipengaruh itersebut ijuga imemiliki idampak ipada ipenyaluran 
ikredit iyang idiberikan ioleh ilembaga ikeuangan. 
Terdapat ipenelitian iyang idilakukan ioleh iSanica iet, iAl. iyang imeneliti 
iEfektivitas idan iPerkiraan iPembalikan iSuku iBunga iBI i7-Day iRepo iRate idi 
iIndonesia: iBatas iBawah ipada iKebijakan iMoneter. iPada ipenelitian iini ipenulis 
imenggunakan ivariabel isekunder idan imemanfaatkan ialat ianalisis idengan iteknik 
iuji istasioneritas, ikointegrasi idan iVAR. iVariabel iyang idigunakan imeliputi itingkat 
iinflasi, iyield iriil, iBI iRate, iBI i7-Day iReverse iRepo iRate, ijumlah iuang iberedar idan 
inilai itukar. iHasil iyang idiperoleh idisimpulkan ibahwa itransformasi iBI iRate imenjadi 
iBI i7-Day iRepo iRate imerupakan ilangkah iyang itepat idalam ioperasi ikebijakan 
imoneter idalam iupaya ipendalaman ipasar ikeuangan idan ipenguatan istruktur 
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ipasar iuang iantar ibank isehingga idapat imeningkatkan ikualitas ipasar ikeuangan, 
imenurunkan isuku ibunga ipinjaman idan imendorong ipertumbuhan ikredit. 
iEfektifitas ipenggunaan iBI i7 iDay i(Reverse) iRepo iRate iterhadap ikestabilan 
iharga iditunjukkan idengan ihubungan iyang ipositif iantara isuku ibunga iacuan idan 
iinflasi idibandingkan idengan iBI iRate. i 
Selanjutnya ipenelitian ioleh iMoid iU. iAhmad idan iShamima iNASRIN iyang 
imeneliti imengenai ipengaruh iperubahan ikebijakan imoneter iterhadap ifaktor 
imakroekonomi. iPenelitian iini imenggunakan ivariabel irasio icadangan ikas, irasio 
ilikuiditas ilegal, isuku ibunga irepo, isuku ibunga iturn iaround irepo, isuku ibunga ibank, 
inilai itukar imata iuang, iindeks iharga ikonsumen, inilai ikredit iperbankan, iPDB idan 
itingkat iperputaran iuang. iPenelitian iini imenggunakan iteknik ianalisis iuji iregresi, 
ikorelasi idan iVAR. iHasil idari ipenelitian iini iadalah iefek iperubahan ikebijakan 
imoneter idapat idiamati idalam ipenelitian itetapi itidak iada ibukti ikonklusif iyang 
iditemukan,. iDitemukan ibahwa ipengaruh isuku ibunga ikebijakan imempengaruhi 
iInflasi idan ikredit ihingga ilima isampai isepuluh ibulan idan ikemudian ipengaruhnya 
imereda. iInterpretasi ihasil ikorelasi idan iregresi idari ipenelitian imeningkatkan 
ipemahaman ivariabel imakroekonomi idan itingkat ikebijakan idan ipasti iakan 
imembantu idalam ipembuatan ikebijakan idan ipenelitian ilebih ilanjut itentang 
isubjek. i 
Terdapat ipenelitian ilainnya iyang idilakukan ioleh iHari iGopal iRisal iyang 
imeneliti imengenai idampak irepos idan iturn iaround irepo iterhadap isuku ibunga: 
ibukti idari iNepal. iPenelitian iini imenggunakan ivariabel irepo, iswitch irepo, itarif 
itagihan idan isuku ibunga iantar ibank, ikemudian ialat ianalisis iyang idigunakan ioleh 
ipenelitian iini iadalah idengan iuji iOLS, iVIF iuntuk imultikolinearitas, iDurbin iuntuk 
iautokolinearitas. iLalu, ikesimpulan iyang idiperoleh idari ihasil ipenelitian iini iadalah 
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imasa ijatuh ipasar iuang irepo ilebih isignifikan idalam imenurunkan isuku ibunga 
ipada isaat ilikuiditas imengalami ikesulitan idaripada ivolume irepo iyang iditerbitkan. 
iDitemukan ijuga ibahwa iturn iaround irepo itidak icukup isignifikan iuntuk 
imengurangi ikelebihan ilikuiditas idi ipasar. iTemuan iini idapat imemberikan 
ipedoman iuntuk ikebijakan imoneter idi iNepal, isejauh imenyangkut ipenerbitan 
irepo idan i nvert irepo. 
 
Tabel i2. i1 iPenelitian iTerdahulu 
No. Nama 
iPeneliti 
Judul Variabel Metode Hasil iPenelitian 
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Sumber: iData iSekunder idiolah, i2020 
 
Dari ipenelitian-penelitian iterdahulu idi iatas iterdapat ibeberapa iperbedaan 
idengan ipenelitian iyang iakan idilakukan ioleh ipenulis. iPerbedaan ipertama iadalah 
ipada iperiode ivariabel idalam ipenelitian iyang iberbeda idengan ipenelitian iyang 
idilakukan. iKemudian ipembeda ilainnya iadalah ibeberapa ivariabel idi imana idalam 
ipenelitian i ni itidak imenggunakan ikeseluruhan idari ivariabel ipenelitian iterdahulu. 
iSelanjutnya iadalah itempat ipenelitian ipada ipenelitian iterdahulu iterdapat 
ipenelitian iyang idilakukan idi iNepal, iGhana idan idaerah ilainnya, ipenelitian iyang 
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iakan idilakukan ipenulis ilebih iberfokus ipada iNegara iIndonesia. iKemudian 
ipembeda iyang iterakhir iterdapat ipada imetode ianalisis iyang iakan idigunakan. 
iPenelitian iterdahulu idi iatas imenggunakan imetode iuji istasioneritas, ikorelasi, 
iVAR, iOLS, iVIF idan itime iarrangement. iPada ipenelitian iini iakan iberfokus ipada 
isalah isatu imetode ianalisis idari ipenelitian iterdahulu idi iatas. i 
 
2.9 Kerangka iPikir 
Perubahan isuku ibunga iacuan idari iBI iRate imenjadi iBI i7-Days i(Reverse) 
iRepo iRate, iperubahan itingkat i nflasi iserta ifluktuasi itingkat isuku ibunga ikredit 
imengakibatkan iperubahan ijumlah ipenyaluran ikredit iyang idilakukan ioleh 
iperbankan idi iIndonesia. iDalam ipenjelasan imengenai iperubahan isuku ibunga 
iacuan idi iatas, idikatakan ibahwa iBI iRate imerupakan isalah isatu iindikator iyang 
idapat imempengaruhi ipenyaluran ikredit iyang idilakukan ioleh ipihak iperbankan 
imaka idari iitu idengan idiubahnya isuku ibunga iacuan imenjadi iBI i7-Days i(Reverse) 
iRepo iRate ipasti iakan imempengaruhi ijumlah ipenyaluran ikredit isecara ilangsung, 
isekecil iapapun ikenaikan imaupun ipenurunan idari ivariabel itersebut ipasti idapat 
imempengaruhi iseberapa ibesar ipenyaluran ikredit iyang idilakukan ioleh ipihak 
iperbankan. iJumlah ipenyaluran ikredit iyang idisalurkan ioleh ipihak iperbankan 
ijuga idikaitkan idengan i nflasi, ikarena iapabila itingkat iinflasi imengalami 
ipenurunan iataupun ikenaikan ipasti iberdampak ilangsung ikepada ipenyaluran 
ikredit iyang idilakukan ioleh iperbankan idi iIndonesia. iSelain iitu, ipenurunan 
imaupun ikenaikan inilai idari isuku ibunga ikredit imelalui ijumlahuang iberedar iyang 
iada idi imasyarakat iakan imempengaruhi ijumlah ipenyaluran ikredit iperbankan. 
iTeori imengenai ipenyaluran ikredit itersebut imendukung ipermasalahan iyang 
iakan idibahas ipenulis ipada ipenelitian iini. iSebab ipada ikenyataannya iteori iyang 
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idisampaikan ibahwa iperubahan isuku ibunga iacuan iyang iterjadi idan ifluktuasi 
itingkat iinflasi isangat imempengaruhi ipenyaluran ikredit iyang idilakukan ioleh 
ipihak iperbankan. i 
Perubahan iyang iterjadi ipada ivariabel imakro ipasti iakan imempengaruhi 
ipertumbuhan iekonomi. iAdanya iperubahan iini ijuga iakan iberdampak ipada 
ipenyaluran ikredit iyang idilakukan ioleh iperbankan, isebab inasabah iyang iakan 
imengajukan ikredit ipasti iakan imemperhatikan iterlebih idahulu iterkait isuku ibunga 
iyang imenjadi iacuan iperbankan. iDengan iperubahan i ni idiharapkan isuku ibunga 
iacuan iBI i7-Days i(Reverse) iRepo iRate imampu imempengaruhi ijumlah 
ipertumbuhan ipenyaluran ikredit iyang idilakukan ioleh iperbankan isebelum idan 
isesudah idiberlakukannya ikebijakan ibaru iini. iDari ipenjelasan itersebut imaka 
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Hipotesis iadalah idugaan isementara iatau ijawaban isementara idan imasih 
iharus idibuktikan ikebenarannya i(Sugiyono,2017). iHipotesis idalam ipenelitian iini 
isebagai iberikut i: i 
H1 i: iTerdapat ipengaruh ijangka ipendek iakibat iperubahan iBI iRate imenjadi iBI i7 
iDays i(Reverse) iRepo iRate, itingkat iinflasi idan isuku ibunga ikredit iterhadap 
ipertumbuhan ipenyaluran ikredit iyang idilakukan ioleh ipihak iperbankan. i 
H2: iTerdapat ipengaruh ijangka ipanjang iakibat iperubahan iBI iRate imenjadi iBI i7 
iDays i(Reverse) iRepo iRate, itingkat iinflasi idan isuku ibunga ikredit iterhadap 
ipertumbuhan ipenyaluran ikredit iyang idilakukan ioleh ipihak iperbankan. i 
H3 i: Terdapat peningkatan pertumbuhan penyaluran kredit oleh perbankan saat 















3.1 Pendekatan iPenelitian 
Penelitian i ni imerupakan ijenis ipenelitian ikuantitatif idengan ipendekatan 
korelasional. iMetode ipenelitian ikuantitatif idapat idiartikan isebagai imetode 
ipenelitian iyang iberlandaskan ipada ifilsafat ipositifme iyang idigunakan iuntuk 
imeneliti ipopulasi imaupun isampel itertentu, idalam ipengambilan isampel 
iumumnya imenggunakan iteknik iarbitrary. iMetode iini ibersifat ikuantitatif idengan 
itujuan iuntuk imenguji ihipotesis iyang itelah iditetapkan i(Sugiyono, i2017). iPerilaku 
ipada imetode ikualitatif iyaitu imelihat isuatu ifenomena iyang ididasarkan ipada iteori-
teori iyang idimiliki. iTeori-teori iyang idimiliki itersebut idijadikan isebagai 
ipertimbangan idalam imenyatakan isuatu ihubungan iyang iterjadi i(Rainse, Abidin, 
& Usman, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi Teori dan Aplikasi, 2012). 
i 
Adapun ipendekatan idalam ipenelitian iini imenggunakan ipendekatan 
korelasional. iPendekatan ikorelasional imerupakan ipengelompokkan ipenelitian 
ikorelasi ike idalam ipenelitian ideskripsi, ikarena ipenelitian itersebut ijuga iberusaha 
imenggambarkan ikondisi iyang isudah iterjadi i(Sukardi,2004). iDalam ipenelitian 
iini, ipeneliti iberusaha imenggambarkan ikondisi isekarang idalam ikonteks 
ikuantitatif iyang idirefleksikan idalam ivariabel. iPada ipenelitian iini inegligible 
iterdapat idua ivariabel iyang idihubungkan idan ipenelitian iini iberfungsi 
imenjelaskan, imeramalkan idan imengontrol isuatu igejala. iOleh ikarena iitu idalam 
ipenelitian i ni inantinya iakan idijelaskan imengenai iadanya ihubungan iinteraktif 
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iatau itimbal ibalik iantara ivariabel iyang iakan iditeliti idan isejauh imana ihubungan 
itersebut isaling imempengaruhi. 
3.2 Definisi iOperasional idan iPengukuran iVariabel iPenelitian 
Definisi iOperasional ivariabel iadalah ipengertian ivariabel i(yang idiungkap 
idalam ibentuk ikonsep) itersebut, isecara ioperasional, isecara ipraktik idan isecara 
inyata idalam ilingkup iobjek ipenelitian iatau iobjek iyang iditeliti i(Kasiram, 2008). 
iPada idasarnya ivariabel ipenelitian iadalah iseluruh ihal idalam ibentuk iapapun 
iyang ipeneliti isudah itetapkan iagar idapat idipelajari isehingga idiperoleh iinformasi 
imengenai ihal itersebut iyang ipada iakhirnya idapat imemberikan ikesimpulan. iPada 
ipenelitian iini ivariabel iyang iakan idigunakan idibagi imenjadi idua iyaitu ivariabel 
idependen iyaitu ivariabel iyang idipengaruhi ioleh ivariabel iautonomous iatau 
ivariabel ibebas idan ivariabel iindependen iyaitu ivariabel iyang imempengaruhi 
ivariabel idependen iatau ivariabel iterikat. iBerdasarkan ihipotesis iyang itelah 
idisusun, imaka ivariabel-variabel iyang idigunakan isebagai iberikut i: i 
a) Penyaluran iKredit iSebelum iMenggunakan iBI iRepo iRate i(Y1) i 
Penyaluran ikredit iadalah ikegiatan ipenyaluran idana idari ibank ikepada 
inasabah i(debitur) idan inasabah iwajib iuntuk imengembalikan idana ipinjaman 
itersebut isesuai idengan ijangla iwaktu iyang itelah idiperjanjikan i(Ismail,2010). 
iPenyaluran ikredit iyang idilakukan isebelum idigunakan iBI iRepo iRate 
idiwakilkan idengan ijumlah ipenyaluran ikredit isaat imenggunakan iBI iRate. 
i(Satuan i%) i 
b) Penyaluran iKredit iSesudah iMenggunakan iBI iRepo iRate i(Y2) i 
Penyaluran ikredit iadalah ipemberian isemua ijenis ipinjaman iyang iharus 
idibayar ibersama ibunganya ioleh ipihak ipeminjam iseperti iperjanjian iyang 
isudah idisepakati ibersama idi iawal i(Hasibuan M. , 2008). iPenyaluran ikredit 
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iyang idilakukan isesudah idigunakan iBI iRepo iRate idiwakilkan idengan ijumlah 
ipenyaluran ikredit isaat imenggunakan iBI i7-Days i(Reverse) iRepo iRate. 
i(Satuan i%) i 
Selain iitu idalam ipenelitian iini iterdapat ivariabel iindependent i(bebas). 
iBerikut ivariabel ibebas i(X) iyang imerupakan ivariabel iyang idapat imemberikan 
ipengaruh ipada ipenyaluran ikredit: i 
a) BI iRate i(X1) i 
BI iRate imerupakan isuku ibunga ikebijakan iyang imencerminkan 
isikap iatau iposition ikebijakan imoneter iyang iditetapkan ioleh iBanK 
iIndonesia idan idiumumkan ikepada ipublik. i(Bank iIndonesia,2015) 
i(Satuan i%) 
b) BI i7-Days i(Reverse) iRepo iRate i(X2) 
BI i7-Days i(Reverse) iRepo iRate iadalah icompositions ipenguatan 
ikerangka ioperasi imoneter iyang idilakukan ioleh ipihak iBank iIndonesia 
idengan imengimplementasikan isuku ibunga iacuan iatau isuku ibunga 
ikebijakan ibaru i(Bank iIndonesia, i2016). i(Satuan i%) i 
c) Tingkat iInflasi i(X3) i 
Bank iIndonesia imemberikan ipengertian ibahwa iinflasi iadalah 
ikeadaan idi imana imeningkatnya iharga-harga isecara iumum idan iterus-
menerus. iKenaikan iyang ihanya iterjadi ipada isatu iatau idua ijenis ibarang 
idan ijasa itidak idapat idikategorikan ike idalam iinflasi, ikecuali ikenaikan i tu 
imeluas i(mengakibatkan ikenaikan iharga) ipada ibarang ilainnya. iKebalikan 
idari i nflasi idisebut isebagai ideflasi. i(Satuan i%) i 
d) Jumlah iUang iBeredar i(X4) i 
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Variabel ijumlah iuang iberedar imerupakan ijumlah iuang iyang iberada idi 
itangan imasyarakat isebagai ialat itukar imenukar. iJumlah iuang iberedar 
iterdiri idari iuang ikartal idan iuang igiral. i(Satuan imilyaran iRp). 
3.3 Metode iPengumpulan iData 
Data iyang idigunakan idalam ipenelitian iini imerupakan idata ikuantitatif iyaitu 
iyang iberbentuk iangka idan idapat idiolah idengan iteknik iperhitungan isecara 
imatematika idan istatistika. iData idalam ipenelitian iini imerupakan idata itime iseries 
iatau iruntut iwaktu dimana periode penelitian yang digunakan adalah dari tahun 
2010 sampai tahun 2019. iDilihat idari isumbernya, idata ipada ipenelitian i ni 
imenggunakan idata isekunder. iData iyang idiperoleh isudah iberbentuk iringkasan 
iinformasi iyang isudah isiap idipakai. iSumber idata iyang idigunakan idalam 
ipenelitian iini imelalui isite iresmi iBank iIndonesia i(bi.go.id), iOtoritas iJasa 
iKeuangan i(ojk.go.id), iBadan iPusat iStatistik i(bps.go.id) iserta idokumen-
dokumen idan ilaporan ikeuangan iBank iIndonesia. iMetode iini idilakukan idengan 
imengambil iinformasi iyang imendukung ipenelitian iini iseperti iBI iRate, iBI i7-Days 
i(Reverse) iRepo iRate, iinflasi, isuku ibunga ikredit idan ijumlah ipenyaluran ikredit 
iperbankan idi iIndonesia. i 
3.4 Metode iAnalisis iData 
Penelitian iini imenggunakan imetode ianalisis ikuantitatif idi imana ipenelitian 
iini idilakukan idengan imengolah iinformasi iyang iberupa iangka. iAlat iyang 
idigunakan idalam imetode iini iadalah ianalisis itime iarrangement iyang idigunakan 
iuntuk imengetahui ipertumbuhan ipenyaluran ikredit ioleh iperbankan idi iIndonesia 
imelalui irentang iperjalanan iwaktu iyang isudah ilalu idan imemproyeksi isituasi 
imasa ilalu ike imasa iberikutnya. iBerdasarkan iinformasi ihistoris i tu idicoba imelihat 
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ikecenderungan iyang imungkin iakan imuncul idimasa iyang iakan idatang 
imenggunakan imetode iangka i ndeks. 
3.4.1 Uji iStasioneritas 
Langkah ipertama iyang idilakukan iadalah idengan imelakukan iuji 
iakar iunit. iPada iuji iakar iunit iakan idiketahui iapakah idata iyang idiuji 
istasioner iatau itidak. iVariabel iyang itidak istasioner idapat imenyebabkan 
iregresi ilancung i idi imana inilai iR isquare ibesar isehingga ikoefisien ipada 
ihasil iregresi iyang iditemukan itidak idapat idijadikan iacuan iyang 
isubstansial i(Gujarati & Porter, 2012). iUji istasioner idapat idilakukan 
idengan imenggunakan iuji iakar iunit iADF iatau iPP idengan iuji iyang ilain iyang 
isesuai idengan ibentuk itren iyang iterkandung ipada ivariabel 
i(Widarjono,2016). iPada ipenelitian iini imenggunakan iuji iAugmented 
iDickey iFuller i(ADF) iyang imana iguna imenentukan ivariabel iyang 
idigunakan istasioner iatau itidak idengan imelihat inilai imutlak it-ADF 
idibandingkan idengan inilai imutlak idari imA. iApabila inilai imutlak it-ADF 
ilebih ibesar idaripada inilai imutlak iMacKinnon iCritical iValues imaka 
iinformasi iatau ivariabel iyang idigunakan istasioner. iApabila ivariabel ibelum 
istasioner imaka ipenelitian iakan idilakukan idengan iECM. 
3.4.2 Uji iLag iLength iCriteria 
Lagpada iVAR idigunakan iuntuk imenunjukkan ilama idari ireaksi 
isuatu ivariabel iterhadap ivariabel ilainnya iserta iadanya ipenentuan islack 
iideal ijuga idapat idigunakan iuntuk imenghilangkan imasalah iautokorelasi 
ipada isistem iVAR i(Firdausi, iFahmi, i& iSaptono,2016). iLag idalam 
ipenelitian iini iakan imenggunakan ikriteria idari imodel idengan inilai iAkaike 
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iInformation iCriterion iserta iSchwarz iInformation iCretarion iterkecil idan 
inilai iHannan iQuinn iCretarion iterbesar. i 
 
3.4.3 Uji iKointegrasi 
Engle iGreger i(1983) imenyatakan ibahwa iadanya ivariabel iyang 
inon-stasioner imenyebabkan isuatu iposibilitas iyang ibesar iadanya 
ihubungan ijangka ipanjang iantar ivariabel ipada isistem iVAR i(Widarjono, 
i2018). iMaka idari iitu idilakukan iuji ikointegrasi iguna imengetahui 
ikeberadaan ihubungan iantar ivariabel. iApabila iterdapat ikointegrasi imaka 
iselanjutnya iakan idilakukan ianalisis idengan imetode iECM. i 
 
3.4.4 Error Correction iModel i(ECM) 
Model iECM dikenal dengan model koreksi kesalahan pada suatu 
model yang digunakan untuk melihat pengaruh jangka panjang dan 
pendek dari masing-masing variabel independent terhadap variabel 
dependen. Error Correction Model adalah teknik untuk mengoreksi 
keseimbangan jangka pendek menuju keseimbangan jangka panjang. 
Maka dari itu pada penelitian ini digunakan model ECM untuk melihat 
kemungkinan yang bisa terjadi antara variabel independent dan variabel 
dependennya dikemudian hari atau kecenderungan kejadian masa lalu 
mempengaruhi kejadian masa sekarang.  
Pada penelitian ini, digunakan model regresi setelah mengetahui 
bahwa tiap variabel stasioner pada order yang sama. Maka dari itu 
model regresi yang digunakan untuk mengetahui hubungan variabel di 
jangka panjang maupun jangka pendek adalah : 
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∆𝑌𝑡 = 𝑏1∆𝑋𝑡 − 𝜆(𝑌𝑡−1 − 𝛽0 − 𝛽1𝑋𝑡−1 − 𝛽2𝑋𝑡−2 − 𝛽3𝑋𝑡−3) + 𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑01(−1) 
Dimana : 
∆𝑌𝑡
∶ 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑌 𝑚𝑎𝑠𝑎 𝑠𝑒𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑟𝑢ℎ𝑖 𝑋 𝑑𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘𝑠𝑒𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚𝑛𝑦𝑎 
𝑏1∆𝑋𝑡 ∶ 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑘 𝑎𝑘𝑖𝑏𝑎𝑡 𝑎𝑑𝑎𝑛𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑋 
𝜆 ∶ 𝑝𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖𝑎𝑛 
𝛽1𝑋𝑡−1 ∶ 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝐵𝐼 𝑅𝑎𝑡𝑒 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 𝐵𝐼 𝑅𝑒𝑝𝑜 𝑅𝑎𝑡𝑒 
𝛽2𝑋𝑡−2 ∶ 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑖𝑛𝑓𝑙𝑎𝑠𝑖 
𝛽3𝑋𝑡−3 ∶ 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 
𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑01(−1) ∶ 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑚𝑒𝑚𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑟𝑢ℎ𝑖 
 
3.4.5 Uji Kausalitas 
Uji kausalitas digunakan untuk melihat arah hubungan antar 
variabel. Hubungan ini dapat diuji dengan menggunakan uji kausalitas 
Granger. Uji kausalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu 
variabel bebas meningkatkan kinerja peramalan dari variabel terikat 
(Widarjono,2018). Uji kausalitas tersebut diuji melalui uji F atau dengan 
melihat nilai probabilitas.  
 
3.4.6 Uji iAsumsi iKlasik 
Uji iasumsi iklasik iadalah ipersyaratan istatistik iyang iharus idipenuhi 
ipada iregresi ilinier iberganda. iUji iasumsi iklasik idigunakan iuntuk 
imengetahui ikesalahan-kesalahan ipada isaat imenganalisis idata-data 
iyang idigunakan. iPada ipenelitian iini hanya menggunakan itiga iuji iasumsi 
iklasik iyaitu iuji imultikolinearitas iuntuk imelihat iada iatau itidaknya ikorelasi 
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iyang itinggi iantara ivariabel-variabel ibebas idalam isuatu imodel iregresi. 
iSetelah iuji imultikolinearitas idilakukan iuji iheterokedastisitas iadalah iuntuk 
imelihat iapakah iterdapat ipengaruh iantar iresidual. iTahap iterakhir iadalah 
imelakukan iuji iautokorelasi idigunakan iuntuk imelihat iapakah iterjadi 
ikorelasi iantara isuatu iperiode it idengan iperiode isebelumnya i(t-1) i(Gujarati 
i& iPorter,2012). 
3.4.7 ANOVA 
Dalam ianalisis, ivariabel idependen isering ikali itidak ihanya idipengaruhi 
ioleh ivariabel irasio, itetapi ijuga idipengaruhi ioleh ivariabel iyang isecara iesensial, 
ikualitatif iatau ialamiahnya iadalah iskala iostensible. iUji iANOVA idibentuk iuntuk 
imengambil ikesimpulan iberdasarkan iinformasi iatau ikelompok iinferentif. 
iHipotesis inol idari iuji iANOVA iadalah ibahwa iinformation iadalah ibasic iirregular 
idari ipopulasi iyang isama isehingga imemiliki iekspektasi imean idan ivarians iyang 
isama. iPrinsip iuji iANOVA iadalah imembandingkan ivariasi itiga ikelompok isampel 
iatau ilebih, idengan imempertimbangkan ikeragaman iinformation iyang 









HASIL iDAN iPEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil iPengujian 
Penelitian iini imerupakan ipenelitian ikuantitatif idi imana ivariabel iyang 
idigunakan iadalah ivariabel iBI iRate, iBI i7-Days i(Reverse) iRepo iRate, iinflasi, 
ijumlah iuang iberedar iserta ijumlah ipenyaluran ikredit iyang idisalurkan ioleh 
iperbankan idi iIndonesia. iData iyang idigunakan idiperolah idari iberbagai isumber idi 
iantaranya iyaitu isitus iresmi imilik iBank iIndonesia, iOtoritas iJasa iKeuangan, 
iBadan iPusat iStatistik idan ilaporan ikeuangan itahunan imilik iBank iIndonesia. 
iPenelitian iini imenggunakan imetode iECM iuntuk imelihat ipengaruh idari ivariabel 
itersebut iterhadap ipertumbuhan ipenyaluran ikredit iserta imetode iANOVA iuntuk 
imelihat iperbandingan ipertumbuhan ipenyaluran ikredit iyang idilakukan ioleh 
iperbankan iyang iada idi iIndonesia. 
Dalam imelakukan ianalisis imengenai ipengaruh iindikator imoneter 
iekonomi iterhadap ipertumbuhan ipenyaluran ikredit idi iIndonesia iakan idilakukan 
imenggunakan imetode iECM idan iakan idilakukan imetode iANOVA iuntuk 
imembandingkan ipertumbuhan isebelum idan isesudah idiberlakukannya iBI i7-
Days i(Reverse) iRepo iRate. iAdapun iterdapat ilangkah-langkah idalam 
imelakukan ipenelitian iini. 
4.1.1 Uji iStasioneritas 
Dalam ipenelitian i ni, iuji istasioneritas idilakukan imenggunakan 
iAugmented iDickey iFuller i(ADF) itest. iAdapun ihipotesis iyang idigunakan ipada 
iuji itersebut iadalah iHO: ip i= i1 i(unit itidak istasioner) iserta iHi i: ip i< i1 i(stasioner). 
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iApabila iprobabilitas iADF ilebih idari i0.05 iatau i5% imaka idikatakan ivariabel 
itersebut istasioner ibegitu ipula isebaliknya. i 
     
Tabel i4. i1 iUji iStasioner 
Indikator iEkonomi 
Variabel 
Probabilitas iADF i(5%) 
Level 1stDifference 
BI iRate iRepo 0.4583 0.0000 
Inflasi 0.7487 0.0000 
JUB 0.5216 0.0000 
Penyaluran iKredit 0.8387 0.0000 
 
 
4.1.2 Uji iLag iLength iCriteria 
Dalam ipenelitian iini, iuji ilag ioptimal imenggunakan ikriteria idari imodel 
idengan inilai iAkaike iInformation iCriterion iserta iSchwarz iInformation iCretarion 
iterkecil idan inilai iHannan iQuinn iCretarion. iDari ihasil ianalisis idiperoleh ibahwa 
ilag ioptimal iyang idisarankan imerupakan ilag3 imenurut ihasil iAkaike iInformation 
iCriterion idan inilai iFinal iPrediction iErroryang isesuai ipada itabel i4.2. 
Tabel i4. i2 iHasil iPengujian iLag iLength iCriteria 
Lag Log iL LR FPE AIC SC HQ 
0 -3603.264 NA 1.11e+23 64.41542 64.51251 64.45481 
1 -3005.433 1142.283 3.41e+18 54.02559 54.51104* 54.22255 
2 -2969.847 65.45240 2.41e+18 53.67585 54.54965 54.03038* 
3 -2946.827 40.69661 2.13e+18* 53.55048* 54.81264 54.06258 
4 -2938.162 14.70008 2.44e+18 53.68146 55.33198 54.35113 
5 -2925.266 20.95501 2.60e+18 53.73690 55.77577 54.56414 
6 -2917.328 12.33203 3.04e+18 53.88087 56.30810 54.86567 
7 -2893.848 34.80113* 2.71e+18 53.74729 56.56288 54.88966 
8 -2887.905 8.38523 3.32e+18 53.92688 57.13083 55.22683 
Sumber: iHasil iEstimasi iEview i9 i(data idiolah) 
   
4.1.3 Uji iKointegrasi 
Dalam ipenelitian iini iuji ikointegrasi idilakukan imenggunakan imetode 
iJohansen iSystem iCointegration iTest. iUntuk imengetahui iapakah iterdapat iatau 
itidaknya ikointegrasi ipada imodel itersebut iakan idilihat idari inilai itrace istatistics 
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iapakah ilebih ibesar idaripada inilai icritical ivalue. iDalam ipengujian iyang 
idilakukan ididapatkan ibahwa iterdapat ipersamaan iyang iterkointegrasi idi imana 
ipada iat imost i1* inilai itrace istatistic ilebih ibesar idaripada inilai icritical ivalue iyang 
iditunjukkan ipada itabel i4.3. iMaka idinyatakan ibahwa ipada ipersamaan iini 
iterdapat ihubungan ikointegrasi. 
Tabel i4. i3 iUji iKointegrasi 
Indikator iMoneter 
Hypothesized 
iNo. iof iCE(s) 
Probabilitas Trace iStatistic 0.05 iCritical 
iValue 
Prob** 
None 0.161177 47.85613 39.15358 0.2542 
At imost i1 0.096048 29.79707 18.76597 0.5098 
At imost i2 0.048662 15.49471 7.052351 0.5716 
At imost i3 0.010851 3.841466 1.265545 0.2606 
Sumber: iHasil iEstimasi iEviews i9 i(data idiolah) 
 
4.1.4 Uji iECM 
Pengujian iECM idigunakan iuntuk imelihat iapakah iterdapat ihubungan 
ijangka ipendek imaupun ijangka ipanjang iantar ivariabel iindependen terhadap 
ivariabel idependen. iDalam ipenelitian i ni iapabila it istatistic ilebih ibesar idari 
ipada it itabel imaka iada ipengaruh isignifikan. i 
Adapun ihasil idari ipenelitian iini idengan imenggunakan iECM iadalah 
isebagai iberikut. 
a) Pada ijangka ipanjang hanya variabel perubahan BI Rate menjadi BI 
Rate Repo serta jumlah uang beredar yang berpengaruh signifikan 
pada pertumbuhan penyaluran kredit dikatakan demikian karena t-
statistic memiliki nilai lebih besar dari t-tabel yang bernilai 1.96 
sesuai rule of thumb seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.4. 
Sedangkan, untuk variabel inflasi tidak berpengaruh signifika 
terhadap pertumbuhan penyaluran kredit karena nilai t-statistiknya 
bernilai 0.314887 dimana nilai tersebut lebih kecil dari t-tabel. 
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iSementara iitu, itidak iterjadi ipenyesuaian idari ijangka ipendek imenuju 
ijangka ipanjang ipada iindikator imakro. iHasil ini menandakan bahwa 
perubahan perubahan kebijakan mampu mempengaruhi 
pertumbuhan penyaluran kredit perbankan dalam jangka panjang. 
Tabel i4. i4 iUji iECM iJangka iPanjang 
Indikator iMoneter i(Jangka iPanjang) 




Penyaluran iKredit i(-1) [-0.269529] Tidak Signifikan 
Rate_Repo [2.427721] Signifikan 
JUB(-1) [-3.536187] Signifikan 
Sumber: iHasil iEstimasi iEviews i9 i(data idiolah) 
 
b) Jika idilihat idari ihubungan ijangka ipendek idengan imembandingkan it-
statistik idengan it itabel ididapatkan ibahwa seluruh ivariabel itidak 
berpegaruh signifikan terhadap pertumbuhan penyaluran ikredit iyang 
ditunjukkan dengan inilai it-statistiknya ilebih ikecil idaripada it-tabel 
iseperti ipada itabel i4.5. Dengan demikian disimpulkan bahwa 
perubahan kebijakan yang terjadi tidak dapat mempengaruhi 
pertumbuhan penyaluran kredit perbankan pada jangka pendek. 
 
Tabel i4. i5 iUji iECM iJangka iPendek 
Indikator iMoneter i(Jangka iPanjang) 




Penyaluran iKredit(-1)) [0.314527] Tidak Signifikan 
Rate_Repo(-1)) [-0.203291] Tidak iSignifikan 
JUB(-1)) [1.958228] Tidak iSignifikan 
Sumber: iHasil iEstimasi iEviews i9 i(data idiolah) 
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4.1.5 Uji iKausalitas 
Dalam ipenelitian iini iuji ikausalitas imenggunakan iuji ikausalitas iGranger. 
iHubungan iantara ivariabel idependen i(penyaluran ikredit) idan ivariabel 
iindependen i(inflasi, ijumlah iuang iberedar idan iBI iRate iRepo) itidak imemiliki 
ihubungan iyang isignifikan idikarenakan imasih iterdapat ibeberapa ivariabel 
iyang imemiliki ihubungan isatu iarah. iDari ianalisis imodel ididapatkan ibahwa 
iterdapat ibeberapa ivariabel iyang imempunyai iprobabilitas iyang ilebih ikecil 
idaripada i0.05 iatau i5% iyang imempunyai iarti iH0 iditolak idi imana iterjadi 
ihubungan iantara ivariabel itersebut iseperti ipada ipenyaluran ikredit iterhadap 
irate irepo imemiliki inilai iprobabilitas i0.0421 iakan itetapi ihubungan isebaliknya 
irate irepo iterhadap ipenyaluran ikredit imemiliki iprobabilitas i0.9783 iyang 
iartinya ikedua ivariabel itersebut imemiliki ihubungan isatu iarah iatau idapat 
idikatakan iperubahan irate irepo idapat imempengaruhi ijumlah ipenyaluran 
ikredit, inamun itidak isebaliknya. i 
Tabel i4. i6 iUji iKausalitas 
VEC iGrangerCausality/BlockExogeneityWaldTests 
Date: i06/11/21 i i iTime: i21:34  
Sample: i1 i120   
Includedobservations: i117  
    
        
Dependentvariable: iD(INFLASI)  
    
    Excluded Chi-sq df Prob. 
    
    D(JUB) 0.168026 2 0.9194 
D(PENYALURA
N_KREDIT) 1.445611 2 0.4854 
D(RATE_REPO
) 2.698761 2 0.2594 
    
    All 3.948625 6 0.6836 
    
        
Dependentvariable: iD(JUB)  
    
    Excluded Chi-sq df Prob. 
    
    D(INFLASI) 2.630388 2 0.2684 
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D(PENYALURA
N_KREDIT) 0.656302 2 0.7203 
D(RATE_REPO
) 0.310206 2 0.8563 
    
    All 3.447699 6 0.7509 
    
        
Dependentvariable: iD(PENYALURAN_KREDIT) 
    
    Excluded Chi-sq df Prob. 
    
    D(INFLASI) 1.538535 2 0.4634 
D(JUB) 2.510416 2 0.2850 
D(RATE_REPO
) 0.043913 2 0.9783 
    
    All 3.774128 6 0.7072 
    
        
Dependentvariable: iD(RATE_REPO)  
    
    Excluded Chi-sq df Prob. 
    
    D(INFLASI) 6.760641 2 0.0340 
D(JUB) 2.085825 2 0.3524 
D(PENYALURA
N_KREDIT) 6.336338 2 0.0421 
    
    All 15.66103 6 0.0157 
    
    
    
Sumber: iHasil iEstimasi iEviews i9 i(data idiolah) 
 
Begitu ihalnya idengan ivariabel i nflasi iterhadap irate irepo imemiliki 
iprobabilitas i0.0340 isedangkan ihubungan isebaliknya iantara ivariabel irate 
irepo idengan iinflasi imemiliki iprobabilitas i0.2594, imaka idari iitu ihubungan 
iantara irate irepo idan iinflasi iadalah ihubungan isatu iarah iatau idapat idijelaskan 
ibahwa i nflasi iyang iterjadi idapat iberpengaruh ipada ipersentase isuku ibunga 
iseperti iyang iditunjukkan ipada itabel i4.6. iPada iuji ikausalitas idi ipersamaan iini 
itidak iterdapat ihubungan idua iarah iantar ivariabel iyang idigunakan. iSementara 
iitu ivariabel ilainnya iyang iberkaitan idengan ipenyaluran ikredit iadalah iH0 itidak 




Tabel i4. i7 iHubungan iKausalitas iAntar iVariabel 
No. Variabel Hubungan iSatu iArah Tidak iAda 
iHubungan 
1. Rate iRepo i& iInflasi V  
2. JUB i& iPen. iKredit  V 
3. Pen. iKredit i& iRate 
iRepo 
V  
4. Rate iRepo i& iJUB  V 
5. Inflasi i& iJUB  V 
Sumber: iHasil iEstimasi iEviews i9 i(data idiolah) 
 
4.1.6 Uji iAsumsi iKlasik 
4.1.6.1 Uji iHeterokedastisitas 
Pada ipenelitian iini idiketahui ibahwa inilai ip ivalue iyang iditunjukkan ioleh 
iprobabilitas ichi isquare(3) ipada iObs*R-Squared iyaitu isebesar i0.1561 
iseperti ipada itabel i. iberdasarkan inilai ip ivalue ilebih ibesar idari ipada ialpha 
iyang ibernilai i0.05 imaka imodel ipenelitian iini ibersifat ihomokedastisitas 
idan itidak imemiliki imasalah iheterkokedastisitas. 
Tabel i4. i10 iUji iAsumsi iKlasik i(Heterokedastisitas) 
F-statistic 1.759895 Prob. iF(3,115) 0.1588 
Obs*R-Squared 5.223514 Prob. iChi iSquare(3) 0.1561 
Scaledexplained iSS 100.8500 Pro. iChi-Square(3) 0.0000 
Sumber: iHasil iEstimasi iEviews i9 i(data idiolah) 
4.1.6.2 Uji iAutokorelasi 
Penelitian iini imelakukan ianalisis iterhadap ikesalahan 
iautokorelasi. iPada ihasil iuji idiperoleh inilai iDurbin iWatson istat iyaitu 
isebesar i2.003944 iseperti ipada itabel i4.8, isedangkan inilai ikritis id ipada i i= 
i5% idengan in i= i480 idan ik i= i5 iuntuk idL= i1.83336 idan inilai idU i= i1.86695. 
iSedangkan inilai i4 i– idL i= i2.13305 idan idL i– i4 i= i2.16664. iKarena inilai 
istatistic ihitung id iterletak iantara idU idan i4-dU imaka idapat idisimpulkan 
ibahwa idata iyang idiuji itidak iterdapat imasalah iautokorelasi. 
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Tabel i4. i11 iUji iAsumsi iKlasik i(Autokorelasi) 
R-Squared 0.720176 Meandependentvar 8.88E-16 
Adjusted iR-Squared 0.668460 S.D. idependentvar 0.365442 
S.E. iofregression 0.210420 Akaike iinfo icriterion -0.170145 
Sum isquaredresid 2.346651 Schwarz icriterion 0.074195 
Log ilikelihood 12.10435 Hannan-Quinn icriter -0.074570 
F-statistics 20.82625 Durbin-Watsonstat 2.003944 
Prob(F-statistics) 0.000000 
Sumber: iHasil iEstimasi iEviews i9 i(data idiolah) 
 
4.1.6.3 Uji iMultikolinearitas 
Pada ipengujian imultikolinearitas idigunakan iVIF iuntuk imendeteksi 
iada iatau itidaknya imultkolinearitas. iBerdasarkan irule iof ithumb ijika inilai 
iVIF ilebih ibesar idari iangka i10 imaka iterdapat imasalah imultikolinearitas. 
iBerdasarkan ihasil iuji iyang idiperoleh, inilai iCentered iVIFbaik iX2, iX3, idan iX4 
iadalah i1.802783, i1.895959 idan i4.425270 iseperti ipada itabel i4.9. iSeluruh 
inilai ipada iCentered iVIF ilebih ikecil idari ipada iangka i10, imaka ipenelitian iini 
iterbebas idari imasalah imultikolinearitas. 
Tabel i4. i12 iUji iAsumsi iKlasik i(Multikolinearitas) 
Variable CoefficientVariance Uncentered iVIF Centered iVIF 
X2_BI_REPO_RATE 0.007913 78.82851 1.802783 
X3_INFLASI 0.001936 29.97360 1.895959 
X_4_JUB 2.59E-14 134.2931 4.425270 
Sumber: iHasil iEstimasi iEviews i9 i(data idiolah) 
 
 
4.1.7 Uji iANOVA 
Pada ipenelitian i ni idilakukan iuji iANOVA iyang iberfungsi iuntuk imenganalisis 
iperbandingan isaat imenggunakan ivariabel iyang iberbeda. iDalam ihal iini 
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idigunakan iuntuk imengetahui iperbedaan ipertumbuhan ipenyaluran ikredit 
isebelum idan isesudah idiberlakukannya iBI i7-Days i(Reverse) iRepo iRate. iUji 
iANOVA idibagi imenjadi idua iyaitu isebelum idan isesudah, idiperoleh ihasil 
ibahwa ipada isebelum idiberlakukan iBI iRepo iRate inilai iR-Square iyaitu i0.751 
iatau isama idengan i75,1% idalam imempengaruhi ipenyaluran ikredit. iLalu 
ipada ipengujian isesudah idiberlakukannya iBI iRepo iRate idiperoleh inilai iR-
Square iyaitu i0.972 iatau isama idengan i97,2% idalam imempengaruhi 
ipenyaluran ikredit iseperti iyang iditunjukkan ipada itabel i4.10. 
Tabel i4. i13 iUji iANOVA 
Model Sebelum Sesudah 
R iSquare 0.751 0.972 
Sumber: iHasil iEstimasi iEviews i9 i(data idiolah) 
 
4.2 Hasil iHipotesis 
Dari ihasil ipenelitian idiperoleh ibeberapa ihasil ihipotesis ibaik isebelum 
imaupun isesudah idiberlakukannya iBI i7-Days i(Reverse) iRepo iRate iyaitu i: 
a) Pada ijangka ipanjang ihanya ivariabel iinflasi iyang itidak imemiliki iberpengaruh 
iterhadap ipertumbuhan ipenyaluran ikredit isedangkan ivariabel ilainnya 
iberpengaruh. iDikatakan idemikian ikarena idisaat ivariabel ipenyaluran ikredit, 
ijumlah iuang iberedar idan iperubahan idalam imenggunakan iBI iRepo iRate 
imengalami iguncangan, i ndikator ipenyaluran ikredit ijustru imengalami 
idampak ipeningkatan ijumlah iyang ilebih itinggi. iHal iini iberarti iperubahan iBI 
iRate imenjadi iBI iRepo iRate idapat imempengaruhi ipenyaluran ikredit idalam 
ijangka ipanjang. iSehingga imenolak iHO idan imenerima iH1. 
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b) Selanjutnya, ipada ijangka ipendek iseluruh ivariabel itidak imemiliki ipengaruh 
iterhadap ipertumbuhan ipenyaluran ikredit. iHal iini ikarena iketika iindikator 
iinflasi, ijumlah iuang iberedar imengalami iguncangan idan iperubahan iBI iRate 
imenjadi iBI iRepo iRate idilakukan, ipertumbuhan ipenyaluran ikredit ijustru itidak 
imengalami idampak, iatau iberjalan istabil, isehingga imenerima iH1 idan 
imenolak iHO. i 
c) Sementara i tu ibila idilihat idari ipengaruh iperubahan iBI iRate imenjadi iBI iRepo 
iRate imaka ijumlah ipertumbuhan ipenyaluran ikredit iyang idilakukan ioleh 
iperbankan ilebih ibesar isaat idiberlakukan iBI iRepo iRate idibandingkan 
imenggunakan iBI iRate. iHal iini iberarti imenerima iH2. i 
 
4.3 Pembahasan idan iHasil iPenelitian 
Penetapan iBI iRate iyang idigunakan iperbankan isebagai iacuan idalam 
ipenyaluran ikredit isudah iberlangsung isejak ilama. iBI iRate iyang imerupakan 
ipedoman iutama iperbankan ikemudian idiubah imenjadi iBI i7-Days i(Reverse) 
iRepo iRate ipada itahun i2016. iPerubahan i ni imemberikan idampak iyang icukup 
ibesar ibagi ipenyaluran ikredit iperbankan imaupun iperekonomian inegara 
iIndonesia. iBila idilihat idari isisi itingkat ipertumbuhan ipenyaluran ikredit, isetelah 
idilakukan iperubahan iBI iRate imenjadi iBI iRepo iRate, ijumlah ikredit iyang 
idisalurkan ioleh iperbankan iseketika imengalami ipeningkatan. iPeningkatan 
itersebut itidak isemata-mata ihanya isaat iawal iperubahan idilakukan, iakan itetapi 
ipenyaluran ikredit iterus imengalami ipeningkatan isampai isaat iini. 
Perubahan isuku ibunga iacuan iyang idilakukan itidak ihanya iberpengaruh 
ipada ipenyaluran ikredit iyang idilakukan ioleh iperbankan. iAkan itetapi iperubahan 
iyang iterjadi ijuga imemberikan idampak ipada iperekonomian iIndonesia isecara 
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ikeseluruhan. iUtamanya ipada isaat idunia isedang idiguncang ikarena iadanya 
imasalah iekonomi iglobal, iperubahan imenjadi iBI iRepo iRate imampu imembantu 
iIndonesia imemperkuat ikebijakan inilai itukar irupiah idengan itetap iberada ipada 
ipasar imelalui itriple iintervention iyang imana ikebijakan itersebut isejalan idengan 
ifundamental idan imekanisme ipasar. iSelain i tu, iperubahan iyang idilakukan 
imampu imembantu iBank iIndonesia idalam imemperkuat itransparansi iSuku 
iBunga iDasar iKredit i(SBDK) iperbankan isecara ilebih irinci, isehingga iperbankan 
idapat iberkoordinasi idengan ipemerintah imaupun iotoritas iterkait iguna 
imendukung ipercepatan itransmisi ikebijakan imoneter iserta ipeningkatan ikredit 
iatau ipembiayaan iuntuk idunia iusaha. 
Dari ihasil ipenelitian iyang idilakukan idiperoleh ibahwa ipada isaat isebelum 
idan isesudah idiberlakukannya iBI i7-Days i(Reverse) iRepo iRate ibeberapa 
ivariabel iindikator imakro iekonomi ipada ijangka ipendek idan ijangka ipanjang 
imempunyai ipengaruh isignifikan. iAdapun ihasil idari ipenelitian iini iadalah isebagai 
iberikut: 
a) Pada ijangka ipanjang iseluruh ivariabel isecara ipositif isignifikan 
imempengaruhi ipertumbuhan ipenyaluran ikredit isementara i ndikator 
ilainnya itidak. iHasil idalam ipenelitian iini iterkait idengan iperubahan iBI 
iRate imenjadi iBI i7-Days i(Reverse) iRepo iRate iselaras idengan 
ipenelitian isebelumnya iyang idilakukan ioleh iSanica, iet iAl. i(2018) idi 
imana iBI iRate iyang idiubah imenjadi iBI i7-Days i(Reverse) iRepo iRate 
imerupakan ilangkah iyang itepat idalam ioperasi ikebijakan imoneter 
idalam iupaya ipendalaman ipasar ikeuangan, imenurunkan isuku ibunga 
ipinjaman idan imendorong ipertumbuhan ikredit iperbankan. iBegitu 
ihalnya iyang idisampaikan ipada ipenelitian iyang idilakukan ioleh iBany 
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iAriffin, iet. iAl. i(2014) imenunjukkan ibahwa iperubahan iBI iRate imenjadi 
iBI iRepo iRate idapat imempengaruhi ipenyaluran ikredit iperbankan. 
iBany iAriffin idan ikawan-kawan imenjelaskan ibahwa ibila iperbankan 
imenurunkan isuku ibunga ipinjaman imaka idapat imendorong ireaksi 
inasabah iuntuk imelakukan ipinjaman isehingga idapat imeningkatkan 
ipenyaluran ikredit ioleh iperbankan. iHasil ipenelitian iini ijuga idiperkuat 
idengan ihubungan iyang idijelaskan ioleh iTia iIchwani i(2018) idi imana 
iapabila iterjadi iperubahan inilai isuku ibunga ikearah iyang ilebih irendah 
imaka idapat imeningkatkan ikeinginan imasyarakat idalam imengajukan 
ipinjaman ipada iperbankan. iHasil ipenelitian iini ijuga isejalan idengan 
ikasus iyang iditeliti ioleh iTai, iSek idan iHar i(2012), ipenelitian itersebut 
imeneliti imengenai iIndonesia, idi imana idijelaskan ibahwa itransmisi 
ikebijakan isuku ibunga ikredit idan ideposito imemerlukan iwaktu iyang 
irelatiflama ijika idibandingkan idengan inegara iseperti iMalaysia idan 
iSingapura. iPada inegara iIndonesia idikatakan ilebih ilama isebab 
iotoritas imoneter idi iNegara iIndonesia itidak idapat isecara iefektif 
imencapai isasaran ikebijakan iyang itelah iditargetkan(Tai, Sek, & Har, 
2012). 
b) Hasil ipenelitian i ni ijuga imenunjukkan ibahwa iperubahan iBI iRate 
imenjadi iBI iRepo iRate isebagai iacuan idalam ipenyaluran ikredit 
iperbankan isangat imempengaruhi ipeningkatan ijumlah ipenyaluran 
ikredit iperbankan idalam ijangka ipanjang. iPengaruh iperubahan iyang 
idilakukan ipada isuku ibunga iacuan iberlaku isetelah isatu itahun 
idiberlakukan ihingga iperiode iselanjutnya ipengaruhnya iakan iterus 
imengalami ipeningkatan. iHasil ipenelitian i ni isangat iberbanding 
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iterbalik idengan ipenelitian isebelumnya iyang idisampaikan ioleh 
iAhmad idan iNasrin i(2017) iyaitu ipengaruh isuku ibunga ikebijakan 
imempengaruhi iInflasi idan ikredit ihingga ilima isampai isepuluh ibulan 
idan ikemudian ipengaruhnya imereda. iSeperti ihalnya ipenemuan ihasil 
ipenelitian idi iatas iselaras idengan ikasus iyang iditeliti ioleh iRatu i(2016), 
idikatakan ibahwa ikenaikan iataupun ipenurunan ipersentase iBI iRate 
iakan isangat iberpengaruh ipada isektor ikeuangan, ikhususnya 
iperbankan. iKenaikan iatau ipenurunan ipersentase iBI iRate iakan 
iberpengaruh iterhadap isuku ibunga ikredit iyang imenjadi ipertimbangan 
inasabah idalam imengajukan ikredit idan iperubahan iyang idiakukan 
iakan imengalami ipenyesuaian idalam ijangka ipanjang. iMaka idari iitu 
iperubahan iyang iterjadi idapat idirasakan ipengaruhnya idalam ijangka 
ipanjang 
c) Sementara i tu ipada ijangka ipendek ibaik iinflasi, ijumlah iuang iberedar 
idan iperubahan ikebijakan iyang idilakukan itidak idapat imembantu 
imempengaruhi ipeningkatan ipenyaluran ikredit isaat idiberlakukannya 
iBI iRepo iRate. iSeluruh iindikator iyang idigunakan ikurang itepat iuntuk 
imenciptakan ireaksi ipada imasyarakat idalam imengajukan ikredit. iHasil 
ipenelitian iini iberbeda idengan ipenelitian isebelumnya iyang 
idisampaikan ioleh iAhmad idan iNasrin i(2017) iyaitu iInterpretasi ihasil 
ikorelasi idan iregresi idari ipenelitian imeningkatkan ipemahaman 
ivariabel imakroekonomi idan itingkat ikebijakan idan ipasti iakan 
imembantu idalam ipembuatan ikebijakan idan ipenelitian ilebih ilanjut 
itentang isubjek. iSelain iitu, ihasil ipenelitian iini iberbeda idengan ihasil 
ipenelitian iyang idisampaikan ioleh iMalti idan iVukovic iyang 
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imenyampaikan ibahwa iinflasi imemiliki ipengaruh isignifikan iterhadap 
ipermintaan ikredit idalam ijangka ipendek isehingga idapat imendorong 
ipeningkatan ipenyaluran ikredit ijangka ipendek iyang idilakukan ioleh 
iperbankan. 
d) Akan itetapi ipada ipenelitian iini, iditemukan ihasil ibahwa ipengaruh 
iperubahan iBI iRate imenjadi iBI i7-Days i(Reverse) iRepo iRate idapat 
imempengaruhi ipeningkatan ipenyaluran ikredit iperbankan idi 
iIndonesia idalam ijangka ipanjang iyang idapat imemberikan idampak 
ipeningkatan isecara iterus imenerus. iHasil iini iberbanding iterbalik 
idengan ipenelitian isebelumnya iyang idisampaikan ioleh iNurcita, iet. iAl. 
i(2018) iyang imengatakan ibahwa idampak iperubahan iBI iRate imenjadi 
iBI i7-Day iRepo iRate iterhadap ipenyaluran ikredit iyang icenderung 
inegatif idan imemiliki ihubungan ijangka ipendek. iPenelitian iini idapat 
idigunakan ijuga isebagai iperamalan ipenggunaan iBI i7-Day iRepo iRate 
iapakah imenunjukkan ihasil iyang ibaik idengan itingkat inilai iyang 
imenurun iatau itidak, isehingga iakan imendorong ipendalaman ipasar 
ikeuangan. iPerbedaan ipengaruh ipada ijangka ipanjang idan ipendek iini 
isama iseperti ipenelitian iyang idisampaikan ioleh iKwapil i(2010) iyang 
imengatakan ibahwa ipergerakan isuku ibunga iyang ikaku iakan iberbeda 
idalam ijangka ipendek imaupun ijangka ipanjang, iterlebih ijika ididukung 
ioleh ipersaingan iyang iterjadi idi ipasar ikeuangan iantar ibank iatau 
ilembaga ikeuangan ilainnya i(Kwapil, 2010). 
 69 
BAB iV 




Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan imengenai ianalisis ipengaruh 
iperubahan iBI iRate imenjadi iBI i7-Days i(Reverse) iRepo iRate iterhadap ipertumbuhan 
ipenyaluran ikredit ioleh iperbankan idi iIndonesia idapat idisimpulkan ibahwa: 
a) Kebijakan ipenetapan iBI i7-Days i(Reverse) iRepo iRate isebagai ipengganti iBI 
iRate iyang idigunakan isebagai isuku ibunga iacuan idalam ipenyaluran ikredit 
iperbankan imerupakan ilangkah iyang itepat idalam imeningkatkan 
ipertumbuhan ipenyaluran ikredit iperbankan idikarenakan ilebih irendahnya 
inilai iBI i7-Days i(Reverse) iRepo iRate ibila idibandingkan idengan iBI iRate. 
iPemilihan ikebijakan iyang idilakukan isangat ibaik idalam imempengaruhi 
ipertumbuhan ipenyaluran ikredit isecara imaksimal idalam ijangka ipanjang, 
ikarena ipengaruhnya iakan iselalu inaik isetelah i1 itahun idiberlakukan ihingga idi 
imasa iyang iakan idatang. 
b) Sementara ipada ijangka ipendek ipenetapan iBI i7-Days i(Reverse) iRepo iRate 
isebagai ipengganti iBI iRate iyang idigunakan isebagai isuku ibunga iacuan 
idalam ipenyaluran ikredit iperbankan itidak iakan imemberikan ipengaruh iyang 
icukup ibesar idalam ihal imeningkatkan ipertumbuhan ipenyaluran ikredit iyang 
idilakukan ioleh iperbankan. i 
5.2 Saran 
Adapun idari ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan iterdapat ibeberapa isaran iyang 
idapat idiberikan iguna isebagai ibahan ipertimbangan ikedepannya: 
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a) Bagi ipemerintah, ipengambilan ikeputusan idalam imenciptakan isuatu 
ikebijakan isudah isangat ibaik iakan itetapi ibaiknya ipemerintah ijuga ilebih 
imempertimbangkan ipada ijangka ipendeknya. iSehingga iapabila idilakukan 
iperubahan ikebijakan, idampaknya idapat ilangsung idirasakan ibaik isecara 
ijangka ipendek imaupun ijangka ipanjang. 
b) Bagi iperbankan, idiharapkan iterus imelakukan iperkembangan iterkait 
ipelayanan idan ipengetahuan iyang idimiliki, isehingga imasyarakat iyang iakan 
imengajukan ikredit itidak ihanya ibergantung ipada isuku ibunga iyang itertera 
ipada ipinjaman iakan itetapi idapat imempertimbangkan ilebih ilagi iserta itertarik 
ioleh ipelayanan idan ipengetahuan iyang idiberikan iperbankan ipada 
imasyarakat. 
c) Bagi ipeneliti iselanjutnya, idiharapkan idapat imeneliti idengan ijangka iwaktu 
itahun ipenelitian iyang ilebih ipanjang iserta imenggunakan i ndikator iekonomi 
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